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ABSTRAK 

Hesti Rosalina, B92215074 (2019): PEMANFAATAN IKAN MUJAHIR 

UNTUK PEMBERDAYAAN EKONOMI BURUH TANI PEREMPUAN 

(STUDI EKONOMI KREATIF DENGAN MEMANFAATKAN IKAN 

MUJAHIR UNTUK ABON LAYAK JUAL DI DUSUN GUMUK DESA 

RAYUNGGUMUK KECAMATAN GLAGAH KABUPATEN LAMONGAN) 

 Skripsi ini membahas tentang penelitian pendampingan kepada 

Pemberdayaan Ekonomi Buruh Tani Perempuan Dusun Gumuk Desa 

Rayunggumuk sebagai bentuk pengetahuan ekonomi keluarga melalui 

kemandirian berwirausaha. Dengan membangun kesadaran terhadap potensi yang 

dimiliki, agar mampu untuk menghasilkan hal-hal yang bernilai positif terhadap 

keluarga. Sehingga aset yang pada awalnya tidak dimanfaatkan dengan baik, kini 

mampu meningkatkan kreatifitas dan pendapatan untuk mendongkrak 

perekonomian keluarga, yaitu bagaimana strategi yang dilakukan dan seperti apa 

hasil yang ingin dicapai. 

 Pendampingan ini menggunakan pendekatan Asset Based Community 

Development (ABCD), yakni pendampingan dilakukan dengan cara 

memanfaatkan dan memobilisasi aset untuk meraih tujuan yang diinginkan. Asset 

Based Community Development (ABCD) memanfaatkan aset dan kekuatan yang 

dimiliki oleh seluruh manusia/ masyarakat dalam melakukan perubahan sosial. 

 Melalui kegiatan yang menciptakan kemandirian perempuan (Ibu-ibu 

buruh tani) dalam meningkatkan penghasilan, maka dibentuklah kelompok 

wirausaha Abon Ikan Mujahir yang selama ini terbuang dengan percuma karena 

harga jual rendah dan ketika kemampuan untuk mengelola komoditas tersebut. 

Pelatihan dan uji coba pembuatan abon ikan berdampak kepada perubahan pola 

pikir kelompok dampingan, bahwa kelompok tersebut mampu berdaya dengan 

memanfaatkan kemampuan yang mereka miliki, agar menghasilkan produk 

bernilai jual tinggi dan mampu menuju ke perubahan yang lebih baik. 

Kata Kunci: Kesadaran aset, usaha peningkatan olahan ikan mujahir, 

penguatan ekonomi buruh tani. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kekayaan alam yang ada disekitar mempunyai potensi besar untuk 

menunjang pembangunan ekonomi masyarakat khususnya masyarakat yang 

belum berdaya atau masyarakat kurang mampu. Walaupun demikian, cita-

cita ini tidak akan dapat dicapai tanpa adanya usaha atau kerja keras dan 

pengorbanan dari masyarakat itu sendiri. Kekayaan tersebut harus dapat 

dimanfaatkan semaksimal mungkin dan dikelola dengan baik agar dapat 

meningkatkan taraf ekonomi masyarakat. 

Dusun Gumuk merupakan salah satu dusun yang berada di Desa 

Rayunggumuk Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan. Penduduk desa ini 

mayoritas berprofesi sebagai petambak (ikan udang, vaname, bandeng, 

mujahir nila, dan mujahir hitam), sekaligus petani (padi), dengan perhitungan 

satu kali panen padi dan 2 kali panen ikan. 

Tabel 1.1 

Jumlah Petani Setiap Kubu Dusun 

No Kubuh Dusun Jumlah 

1. Kidul 9 Orang 

2. Kulon 7 Orang 

3. Lor 4 Orang 

4. Wetan 14 Orang 

Sumber: Hasil Wawancara Dengan Ibu Sukaya Pada 24 Januari 2019 
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Jika dihitung buruh tani di Dusun Gumuk memang selalu berkubu-

kubu jika akan berangkat buri. Bukan hanya laki- laki yang bekerja sebagai 

buruh tani namun perempuan juga ikut bekerja sebagai buruh tani karena 

tuntutan ekonomi untuk menambah penghasilan keluarga. Buruh tani 

perempuan bukan hanya ikut membantu di lahan pertanian orang lain namun 

buruh tani perempuan juga ikut mencari ikan di tambak saat petani memanen 

hasil tambak, buruh tani perempuan mengambil ikan setelah petani selesai 

memanen sehingga buruh tani bisa mengambil sisa hasil panen tambaknya 

(buri) yang kemudian ikan akan dijual ke pengepul dan terkadang ikan 

digunakan sebagai konsumsi sendiri. 

Ada beberapa petani yang membuang ikan mujahir yang kecil-kecil 

karena harga jual yang sangat rendah namun terkadang diberikan ke buruh 

tani perempuan yang mengambil sisa panen ikan (buri). Ikan mujahir 

memiliki nilai jual yang paling rendah dibandingkan dengan harga jual hasil 

tambak yang lainnya. Berikut ini harga ikan yang ditetapkan oleh tengkulak 

pada petani tambak Dusun Gumuk Desa Rayunggumuk. 

Tabel 1.2 

Daftar harga ikan pada bulan februari tahun 2019 

 
Jenis Komoditas Tambak Ukuran Harga (RP) 

Udang Vanami 

1. Kecil 

2. Sedang 

3. Besar 

17.500 

28.000  

65.000 

Mujahir  

1. Kecil 

2. Sedang 

3. Besar 

6.000 

12.000 

18.000 

Bandeng 

1. Kecil 

2. Sedang 

3. Besar 

7.000 

15.000 

25.000 

Kuthuk Besar 35.000 

Sumber: Hasil wawancara dengan Bapak Lismiono pada tanggal 24 Januari 2019 

20192019 
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Dari daftar harga tersebut sudah dapat disimpulkan bahwa harga jual 

mujahir hitam memiliki harga jual yang paling rendah. Selama ini ikan 

mujahir dijual secara langsung walaupun ikan mujahir memiliki nilai jual 

yang rendah, padahal ikan mujahir dapat dijual dengan harga yang lebih 

tinggi jika dilakukan pengolahan terhadap ikan mujahir tersebut.  

Salah satu solusi meningkatkan harga jual ikan mujahir dengan 

jumlah yang relaif banyak adalah dengan pengolahan ikan mujahir menjadi 

abon ikan yang layak jual maupun abon ikan untuk dikonsumsi sendiri, 

karena abon ikan memiliki daya tahan simpan yang cukup lama jika 

dikonsumsi untuk beberapa waktu dan jika dijual juga dapat menambah 

perekonomian keluarga utamanya untuk meningkatan perekonomian petani 

perempuan maupun buruh tani perempuan. 

Selain itu ikan Mujahir juga memiliki manfaat bagi tubuh manusia, 

sehingga manusia tidak akan berfikir dua kali untuk mengonsumsi ikan 

mujahir. Per 100 gram ikan mujahir memiliki kandungan : 

Tabel 1.3 

Kandungan dalam ikan mujahir 

Energi 89 kilokalori 

Protein 18,7 gram 

Lemak 1 gram 

Karbohidrat 0 gram 

Kalsium 96 miligram 

Fosfor 209 miligram 

Zat Besi 1,5 miligram 

Vitamin A 20 IU 
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Vitamin B1 0,03 miligram 

Vitamin C 0 miligram 

Sumber : Godam.2001. Komposisi Nutrisi Bahan Makanan. 

Ikan mujahir tidak hanya memiliki harga jual yang rendah namun 

ikan mujahir ternyata memiliki kandungan gizi yang baik dan bagus jika 

dikonsumsi. Seperti yang telah tertera pada tabel diatas bahwa ikan mujahir 

memiliki kandungan energi 89 kilokalori, mengandung protein sebesar 18,7 

gram, mengandung lemak sebesar 1 gram, mengandung kalsium yang baik 

untuk tulang sebesar 96 miligram, mengandung fosfor sebesar 209 miligram, 

mengandung zat besi 1,5 miligram, mengandung vitamin A sebesar 20 IU, 

dan mengandung vitamin B1 sebesar 0,03 gram. 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada pengolahan aset alam yaitu hasil 

tambak masyarakat setempat, potensi yang dimiliki sebagai bentuk 

perubahan menuju ekonomi yang lebih baik bagi buruh tani perempuan di 

Dusun Gumuk Desa Rayunggumuk Kecamatan Glagah Kabupaten 

Lamongan. Penguatan partisipasi para buruh tani perempuan sebagai pelaku 

utama dalam menjalankan perubahan sekaligus sebagai modal sosial dan 

spirit dalam mengoptimalisasi pemanfaatan daging ikan mujahir sebagai 

olahan abon layak jual sehingga ikan mujahir memiliki nilai ekonomi lebih. 

Dalam penelitian ini memunculkan beberapa pertanyaan yang berfokus pada 

potensi dan aset. Diantaranya yaitu: 
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1. Bagaimana strategi buruh tani perempuan dalam pemanfaatan ikan 

mujahir? 

2. Bagaimana hasil dari pendampingan buruh tani perempuan dalam 

pemanfaatan ikan mujahir? 

C. Tujuan Penelitian 

Proses pendampingan ini bertujuan untuk mengetahui aset yang ada di 

Dusun Gumuk Desa Rayunggumuk Kecamatan Glagah dan cara masyarakat 

atau buruh tani perempuan dalam memanfaatkan aset-aset yang mereka miliki 

untuk memenuhi kebutuhan dan untuk meningkatkan ekonomi mereka. 

Melalui usaha hasil tambak yang ada di sekitar lingkungan mereka, akan 

menjadikan suatu manfaat tersendiri dalam kehidupan mereka. Dan 

berdasarkan fokus pendampingan diatas, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui strategi dan proses penguatan kapasitas buruh tani 

perempuan dalam pemanfaatan ikan mujahir di Dusun Gumuk Desa 

Rayunggumuk Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan? 

2. Untuk mengetahui hasil dari pendampingan buruh tani perempuan dalam 

pemanfaatan ikan mujahir di Dusun Gumuk Desa Rayunggumuk 

Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan? 

D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian diatas maka peneliti berharap 

penelitian ini memiliki manfaat dalam beberapa hal sebagai beriku: 
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1. Secara Teoretis: 

a. Sebagai tambahan referensi tentang pengetahuan yang berkaitan 

dengan program studi Pengembangan Masyarakat Islam 

b. Sebagai tugas akhir perkuliahan program studi Pengembangan 

Masyarakat Islam di Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

2. Secara Praktis: 

a. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan awal informasi penelitian 

yang sejenis 

b. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan 

informasi mengenai upaya dalam memecahkan masalah tentang 

perekonomian buruh tani perempuan dengan mengembangkan aset 

yang ada yakni pengolahan ikan mujahir sebagai abon layak jual. 

E. Strategi Mencapai Tujuan (Secara Konseptual) 

1. Analisis teori low hanging fruit 

Skala prioritas (low hanging fruit) adalah salah satu cara atau 

tindakan yang cukup mudah untuk diambil dan dilakukan untuk 

menentukan manakah salah satu mimpi mereka bisa direalisasikan 

dengan menggunakan potensi masyarakat itu sendiri tanpa ada bantuan 

dari pihak luar.1 

                                                           
1 Nadhir Slahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, ( Surabaya: LP2M 

UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), 70. 
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Pada tahap ini, setelah masyarakat mengetahui potensi, dan 

kekuatan yang mereka miliki dengan menemukan informasi selanjutnya 

adalah bagaimana mereka bisa melakukan impian yang telah 

dirumuskan pada tahap FGD. 

Dalam konsep pendampingan ABCD skala prioritas merupakan 

sesuatu yang sangat diperlukan. Dalam proses pendampingan ini pada 

saat para buruh tani mengungkapkan mimpi yang ingin mereka capai. 

Ketika dikerucutkan mimpi-mimpi yang mereka ingin capai yaitu dapat 

memanfaatkan apa yang ada di sekitar. Adanya skala prioritas pula, 

dilakukan karena melihat keterbatasan ruang dan waktu sehingga 

mimpi-mimpi yang sudah dibangun tidak mungkin dapat diwujudkan 

semua harus ditentukan terlebih dahulu dan dipilih salah satu dari 

rangkaian mimpi tersebut. 

Untuk mengembangkan aset alam yaitu ikan mujahir, buruh tani 

perempuan telah merangkai mimpi-mimpi mereka diantaranya yaitu: 

a. krupuk ikan 

b. bonggolan/ cireng 

c. somay 

d. ikan kresek/ ikan keringking 

e. ikan panggangan/ ikan asapan 

f. abon ikan 
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Dari daftar list di atas, pada forum FGD diperoleh sebuah 

persetujuan dari ibu-ibu buruh tani bahwa tidak semua dari daftar list 

tersebut dikerjakan semua, dan hanya fokus pada satu mimpi saja 

karena mengingat ruang dan waktu yang ada maka tidak mungkin 

semua mimpi mereka dapat diwujudkan pada proses aksi yang 

dilakukan pada pertemuan selanjutnya. Dan pada akhirnya para buruh 

tani sepakat untuk membuat abon ikan karena abon ikan memiliki harga 

jual yang lumayan tinggi dan belum ada produksi di Dusun Gumuk 

maupun dusun sekitarnya. 

Para buruh tani perempuan sering mencari ikan pada sisa-sisa 

tambak yang telah diambil ikannya, terkadang para buruh tani mendapat 

ikan dari pemberian petani yang memiliki tambak. Ikan yang mereka 

peroleh mereka jual di pengepul atau juragan ikan, namun ada beberapa 

ikan yang memang sengaja mereka konsumsi sendiri. Mereka membuat 

krupuk ikan yang hanya dapat mereka konsumsi sendiri dan terkadang 

mereka titipkan ke toko-toko sekitar rumahnya, hasil yang mereka 

peroleh tidak segitu berapa karena jumlah produk yang dihasilkan 

hanya sedikit, terkadang krupuk yang mereka buat bukan malah 

menghasilkan laba namun malah menghasilkan rugi karena krupuk jika 

plastic pembungkusnya berlubang maka krupuk tidak akan renyah lagi, 

sehingga menjadikan krupuk tidak memiliki daya tahan simpan yang 

terlalu lama. 
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Salah satu aset yang ada di Dusun Gumuk Desa Rayunggumuk 

adalah aset alam, yang mana didalamnya terdapat ikan mujahir yang 

memiliki banyak manfaat jika dikonsumsi, harganya yang murah 

dibanding ikan-ikan lainnya membuat ikan mujahir kurang diminati jika 

dijual secara langsung. Jumlah ikan mujahir yang melimpah namun 

belum ada pengolahan yang benar yang dapat meningkatkan taraf 

ekonomi khususnya para buruh tani. 

Dengan menerapkan skala prioritas/ teori low hanging fruit, 

para buruh tani dapat bekerja sama dalam menciptakan suatu produk 

yang dapat membantu meningkatkan  perekonomian mereka, dengan 

kerja sama yang mereka bangun dapat mempermudah mereka karena 

dana yang terkumpul maupun jasa yang ada lebih banyak. Adapaun 

langkah-langkah melakukan skala prioritas yaitu:2 

a. Melihat aset dan peluang: seperti aset sosial, keahlian individual 

dan bakat, aset fisik, aset alam, dan analisa ekonomi masyarakat. 

b. Mengidentifikasi skala prioritas/ sesuatu yang akan dikerjakan atau 

dicapai dengan kekuatan masyarakat tanpa bantuang dari pihak 

luar. 

c. Mengidentifikasi aset masyarakat untuk mencapai tujuan, yaitu 

dengan memfokuskan pada sebuah aset. 

d. Meyakinkan kelompok-kelompok inti masyarakat untuk melakukan 

kegiatan, yaitu dengan cara memilih satu leader atau pemimpin 

                                                           
2 Nadhir Slahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, (Surabaya: LP2M 

UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), 73. 
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yang akan memberi contoh dan bertanggung jawab dalam 

merelisasikan mimpi yang ingin dicapai. 

2. Analisa Strategi Program 

Pendampingan yang dilakukan pada buruh tani perempuan 

Dusun Gumuk Desa Rayunggumuk Kecamatan Glagah Kabupaten 

Lamongan menggunakan pendekatan berbasis aset ABCD (Assed Based 

Community Development) yakni teknik mengorganisir masyarakat 

untuk mengelola aset menuju perubahan yang lebih baik Prinsip 

pertama ABCD yakni fokus terhadap aset, sehingga masyarakat akan 

menyadari terhadap aset yang dimiliki. Hal itu akan terwujud jika 

masyarakat juga memiliki keinginan untuk mengembangkan aset dan 

potensi yang mereka miliki, menyadari dan dapat memanfaatkannya. 

Pengembangan aset dan potensi buruh tani perempuan 

merupakan hal inti dalam pendampingan ini, mendorong masyarakat 

untuk memanfaatkan aset yang ada dan mengembangkan potensi yang 

terpendam pada diri mereka yang bertujuan segabai perubahan yang 

lebih baik. Buruh tani perempuan diajak untuk mengembangkan aset 

dan potensi yang mereka miliki, dan memanfaatkan dengan lebih baik 

sesuai dengan kaidah dan ketentuan ABCD (Asset Based Community 

Development). 

Dengan adanya paradigma yang fokus pada aset-aset dan 

potensi sebagai hal penting dalam mengembangkan masyarakat, aset 

berfungsi sebagai modal sosial dan sekaligus sebagai bahan utama 
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dalam perubahan sosial. Sehingga masyarakat dituntut untuk kritis 

terhadap aset yang dimilikinya.3 Appreciative Inquiry (AI) sebagai 

metode pendampingan terhadap masyarakat yang berbasis aset ini 

mempunyai tahapan dalam pelaksanaan pendampingan yaitu Discovery, 

Dream, Design, Define. 

Analisis dari strategi program, langkah awal yang peneliti 

lakukan adalah dengan inkulturasi terlebih dahulu untuk mengenal labih 

dekat dan memperoleh kepercayaan dari masyarakat agar 

pendampingan masyarakat bisa berjalan dengan lancer dan sesuai 

dengan rencana. Setelah peneliti mendapatkan kepercayaan dari 

masyarakat, selanjutnya adalah peneliti mengadakan FGD (Forum 

Group Dicussion). 

Pada Tahap FGD peneliti merumuskan strategi menuju program 

kedepannya seperti apa, mencari info tentang hal-hal positif, kemudian 

merancang impian-impian para buruh tani perempuan, setelah itu 

mencari info untuk merumuskan strategi program dengan melakukan 

pelatihan pembuatan abon ikan mujahir. 

3. Teknik Monitoring dan Evaluasi Program 

Evaluasi dalam ABCD adalah evaluasi apresiatif 

mengevaluasi bagaimana sumber daya dalam komunitas digunakan 

dan sumber daya atau aset tambahan apa yang masih bisa 

                                                           
3 Nadhir Slahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, (Surabaya: LP2M 

UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), 46. 
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dimobilisasi dengan efektif. ABCD mempelajari kapasitas dalam 

komunitas untuk memimpin diri sendiri atau untuk meningkatkan 

partisipasi warga dalam pembangunan. Evaluasi ABCD melihat 

peningkatan aksi bersama, keanggotaan yang lebih demokratik dan 

inklusif, peningkatan motivasi untuk memobilisasi sumber daya. 

Evaluasi apresiatif mengajukan pertanyaan: "Seberapa jauh 

tindakan/ kegiatan yang dilaksanakan Ibu-ibu dalam memulai 

wirausaha untuk menambah pendapatan? Apa yang menjadi 

penghambat perkembangan program ini? Aset tambahan apa yang 

masih bisa dimobilisasi untuk kegiatan Ibu-ibu ini?4 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan skripsi ini untuk memudahkan pembahasan agar 

dapat diuraikan secara tepat, maka penyusun membagi rencana skripsi ini 

menjadi beberapa bagian bab. Adapun sistematika yang telah penulis susun 

adalah sebagai berikut: 

Bab I : PENDAHULUAN 

Bab ini peneliti menjelaskan tentang realitas yang ada di Dusun 

Gumuk Desa Rayunggumuk Kecamatan Glagah Kabupaten 

Lamongan, mulai dari latar belakang, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penulisan, dan sistematika penulisan sehingga 

dapat memberi pemahaman dan mempermudah bagi pembaca. 

                                                           
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 170. 
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Bab II : KAJIAN TEORITIK 

Bab ini menjelaskan tentang kajian teoretis yang menguraikan 

teori-teori yang terkait tema pendampingan berbasis aset yang 

dikaji, dakwah bil hal sebagai proses pemberdayaan di 

masyarakat, dan penelitian terdahulu yang terkait dengan 

penelitian yang dikaji yang dijadikan acuan pembeda oleh penulis 

saat ini dengan penulis lainnya. 

Bab III : Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan tentang metode-metode yang digunakan 

peneliti untuk pemberdayaan, dan menjelaskan tentang paradigma 

dan prinsip-prinsip yang dianut oleh peneliti dalam melakukan 

pemberdayaan.  

Bab IV : Profil Aset Dusun Gumuk 

Bab ini menjelaskan tentang profil lokasi pendampingan, 

membahas dan menguraikan aset-aset yang ada di lokasi 

pendampingan. 

Bab V : Temuan Aset 

Bab ini menjelaskan tentang petagonal aset, yakni aset-aset yang 

ada   di Dusun Gumuk Desa Rayunggumuk, baik dari aset alam, 

aset sosial,  aset manusia, aset sejarah, aset ekonomi masyarakat, 

aset fisik. 
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Bab VI : Dinamika Proses Pengorganisasian  

Bab ini menjelaskan tentang awal proses, kemudian melakukan 

pendekatan (inkulturasi), membangun kelompok riset, kemudian 

gambaran umum terkait 5D (Discovery, Dream, Design, Define, 

Destiny) 

Bab VII : Aksi Pengolahan Ikan Mujahir Bersama Buruh Tani Perempuan 

 Dusun Gumuk 

Bab ini menjelaskan dan menguraikan proses pendampingan 

masyarakat mulai dari discovery, dream, memetakan aset dan 

potensi buruh tani perempuan Dusun Gumuk Desa 

Rayunggumuk, merencanakan sebuah aksi perubahan, dan 

melakukan aksi perubahan (destiny). 

Bab VIII : Analisis dan Refleksi 

Bab ini menjelaskan refleksi dan evaluasi hasil tentang perubahan 

yang terjadi setelah aksi pendampingan pemberdayaan bebasis 

aset, dan juga peneliti menguraikan sebuah refleksi 

pendampingan yang telah berjalan mulai awal hingga akhir yang 

dikaitkan dengan teori. 

Bab IX : kesimpulan 

Bab yang terakhir memaparkan tentang kesimpulan dan 

rekomendasi serta saran terhadap pihak-pihak yang terlibat 

selama pendampingan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

A. Pengembangan Masyarakat 

Pengembangan masyarakat adalah upaya mengembangkan sebuah 

kondisi masyarakat secara berkelanjutan dan aktif berlandaskan prinsip-

prinsip keadilan sosial dan saling menghargai. Para pekerja kemasyarakatan 

berusaha memfasilitasi warga dalam proses terciptanya keadilan sosial dan 

saling menghargai melalui program-program pembangunan secara luas yang 

menghubungkan seluruh komponen masyarakat. 5 

Pengembangan masyarakat menerjemahkan nilai-nilai keterbukaan, 

persamaan, pertanggung jawaban, kesempatan, pilihan, partisipasi, saling 

menguntungkan, saling timbal balik, dan pembelajaran terus menerus. Inti 

dari pengembangan masyarakat adalah mendidik, membuat anggota 

masyarakat mampu mengerjakan sesuatu dengan memberikan kekuatan atau 

sarana yang diperlukan dan memberdayakan mereka.6 

Tujuan pengembangan masyarakat adalah membangun sebuah 

struktur masyarakat yang didalamnya memfasilitasi tumbuhnya partisipasi 

secara demokrasi ketika terjadi pengambilan keputusan. Upaya ini menuntut 

pembentukan proses yang memungkinkan sebuah masyarakat mempunyai 

akses terhadap sumber daya, mampu mengontrol sumberdaya dan struktur 

                                                           
5 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, Australian Community 

Development and Civil Society Strengthening Schemene (ACCESS) PHASE II, 2013. 
6 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktik ( Jakarta : Kencana, 2014), 4. 
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kekuasaan di masyarakat.7 Konstruksi Sosial dalam pendampingan berbasis 

aset di Dusun Gumuk Desa Rayunggumuk Kecamatan Glagah Kabupaten 

Lamongan ini melibatkan praktek untuk meningkatkan ekonomi buruh tani 

perempuan dalam memobilitasi aset- aset yang potensial dalam melakukan 

perubahan untuk meningktkan perekonomian keluarga buruh tani. 

B. Teori Perubahan dalam Pendampingan Berbasis Aset 

Teori perubahan adalah sebuah dalil atau pernyataan yang 

mendeskripsikan usulan langkah- langkah yang akan diambil untuk mencapai 

sebuah hasil yang diinginkan. Dibalik sebagian besar kegiatan- kegiatan 

pembangunan dan strategi- strategi perubahan terdapat sebuah rancangan dan 

rencana kerja. Rancangan dan rencana kerja sebuah program menguraikan 

implementasi teori perubahan tertentu.8 

Teori perubahan memberi alasan mengapa kita terlibat dalam 

sejumlah kegiatan untuk mencapai hasil akhir yang diinginkan. Sebuah teori 

umumnya menyatakan bahwa saat seseorang atau kelompok terlibat dalam 

sejumlah kegiatan maka hasil akhirnya bisa diperkirakan. Misalnya, jika 

seorang petani menanam benih padi diwaktu tertentu dan kemudian 

menggarap tanahnya dengan cara khusus, maka petani itu bisa 

memperkirakan hasilnya berupa panen padi. Saat orang- orang merancang 

                                                           
7 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2014), 3. 
8 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, Australian Community 

Development and Civil Society Strengthening Schemene (ACCESS) PHASE II, 2013, 63. 
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ebuah program untuk mencapai suatu perubahan sosial, mereka mempunyai 

teori tentang bagaimana perubahan itu yang akan terjadi.9 

C. Teori Pemberdayaan 

Pemberdayaan atau pemberkuasaan (Empowerment), berasal dari kata 

power (kekuasaan atau keberdayaan). Kekuasaan seringkali dikaitkan dengan 

kemampuan kita membuat orang lain mengikuti kita sesuai apa yang kita 

inginkan. Ilmu sosial tradisional menekankan bahwa kekuasaan berkaitan 

dengan pengaruh dan kontrol.10 

Pemberdayaan dilakukan pada kelompok yang rentan dan lemah 

sehingga mereka memiliki kekuatan dan kemampuan dalam : 

1. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan 

(freedom), yang artinya bukan saja bebas mengemukakan pendapat, 

melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari 

kesakitan. 

2. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka 

dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh apa yang mereka 

perlukan. 

3. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan- keputusan 

yang dapat mempengaruhi mereka.11 

                                                           
9 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, Australian Community 

Development and Civil Society Strengthening Schemene (ACCESS) PHASE II, 2013, 42. 
10 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan…,32. 
11 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat,( Bandung: PT Refika Aditama, 

2010), 23. 
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Tujuan utama pemberdayaan adalah memperkuat kekuasaan 

masyarakat khusunya masyarakat kategori kelompok lemah yang memiliki 

`ketidakberdayaan baik secara kondisi internal (misalnya persepsi mereka 

sendiri), maupun karena kondisi eksternal (misalnya ditindas oleh struktur 

sosial yang tidak adil). Beberapa kelompok yang dikategorikan sebagai 

kelompok lemah atau kelompok tidak berdaya diantaranya yaitu :12 

a. Kelompok lemah secara struktural, baik lemah secara kelas gender 

maupun secara etnis. 

b. Kelompok lemah khusus, seperti para manula, anak- anak dan remaja, 

penyandang cacat, gay dan lesbian, masyarakat terasing. 

c. Kelompok lemah secara personal, yakni mereka yang mengalami 

masalah pribadi atau masalah keluarga. 

Kelompok- kelompok tertentu yang mengalami diskriminasi dalam 

suatu masyarakat, seperti masyarakat kelas sosial ekonomi rendah, kelompok 

minoritas etnis, wanita, populasi lanjut usia, serta para penyandang cacat 

adalah orang- orang yang mengalami ketidakberdayaan. 

Mereka seringkali kurang dihargai dan bahkan dicap sebagai orang 

yang malas, lemah, yang disebabkan oleh dirinya sendiri. Padahal 

                                                           
12 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat,( Bandung: PT Refika Aditama, 

2010), 29 
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ketidakberdayaan mereka merupakan akibat dari adanya kurang adil dan 

diskriminasi dalam aspek- aspek kehidupan tertentu.13 

D. Teori Ekonomi Kreatif 

John Howkins dalam bukunya The Creative Economy: How People 

Make Money pertama kali memperkenalkan istilah ekonomi kreatif. Howkins 

menyadari lahirnya gelombang ekonomi baru berbasis kreativitas setelah 

melihat pada tahun 1997. Howkins menjelaskan ekonomi kreatif sebagai 

kegiatan ekonomi dalam masyarakat yang menghabiskan sebagian besar 

waktunya untuk mengahsilkan ide, tidak hanya melakukan hal-hal yang rutin 

dan berulang. 

Kreatif merupakan sebuah kata sifat. Kata yang memiliki kekuatan, 

kata yang aktif dan juga kata yang sering mengarakan manusia, kepada 

sebuah tindakan yang berkontribusi dalam hidup yang nyata. Kreatifitas 

selalu menawarkan hal-hal yang inovatif, terbaru serta kesegaran atas rasa 

keingintahuan manusia yang sangat tinggi. perlu diketahui, salah satu elemen 

penting bagi seseorang yang ingin sukses adalah memiliki sifat kretaif. 

Menjadi kreatif adalah salah satu langkah menjadi manusia yang 

berkontribusi atau bermanfaat.14 

Kreatifitas bukanlah sebuah misteri yang sulit dilihat. Kreatifitas 

bukan hal yang tidak dapat dipelajari atau dilatih. Kreatifitas adalah nyata, 

                                                           
13 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, ( Bandung: PT Refika Aditama, 

2010 ), 24. 
14 El Manan, Homepreneurship-Mendulang Rupiah Dari Rumah, (Yogyakarta: G-Media, 2010), 

24-25. 
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dapat dirasakan, dan dicermati, dan dilihat secara kasat mata oleh setiap 

orang dengan penuh kesadaran.15 

Modal utama seorang wirausha tak semata-mata adalah uang atau 

network, tetapi yang dibutuhkan juga kreatifitas, keuletan, serta semangat 

pantang menyerah. Modal uang dapat dicari, sedangkan kreatifitas tak 

ternilai harganya. Dengan kreatifitas, keuletan, dan semangat pantang 

menyerah, para wirausaha dapat menghadapi persaingan dan menjadikan 

usaha yang dijalankannya lain daripada yang lain meski produk atau jasa 

yang ditawarkan bukanlah sesuatu yang baru.16 

Inovasi yang kreatif berperan besar dalam entrepreneurship walaupun 

para enterpreneur beroperasi dalam lingkungan yang mendukung ataupun 

tidak mendukung tumbuhnya eksperimenide atau gagasan baru, solusi baru 

atau proses kreatif, tetapi mereka tetap membutuhkan sikap inovatif sebagai 

dimensi yang sanagt penting dalam menjalankan usaha. Inovatif kretaif yang 

tinggi akan memberikan peluang yang lebih besar dalam perkembangan 

teknologi, produk, jasa, atau proses baru di dalam masyarakat yang 

bersangkutan.17 

Kreatifitas merupakan sekumpulan ide baik berupa pengetahuan 

maupun pengalaman yang berada dalam pikiran manusia yang kemudian 

                                                           

15 Mohammad Faisal Amir, Kreativitas Dan Inovasi Dalam Bisnis: Menggali Potensi Diri Untuk 

Berkreasi Dan Berinovasi, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014, 31. 
16 Siwi Agustina, Tiwi, Kewirausahaan Teori dan Penerapan Pada Wirausaha Dan UKM Di 

Indonesia, (Jakarta:Mitra Wacana Media,2015),29. 
17 Yuyus Suryana, Kewirausahaan: Pendekatan Karakteristik Wirausahawan Sukses, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2010), 194-195. 
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digabungkan menjadi sesuatu hal yang sifatnya kreatif yang berguna baik 

pada dirinya maupun orang lain atau organisasi dalam situasi atau kondisi 

yang tidak menentu. Aspek penting dalam kreatifitas adalah pembangkitan 

ide, dimana aspek ini dibedakan menjadi dua kategori yakni secara individu 

dan kelompok. Pembangkitan ide secara individu akan terkait dengan 

kebebasan dan beragam pola pemikiran. Adapun ciri dari berpikir kreatif dan 

individu yang dikatakan kreatif, diantaranya didasarkan pada: 

1. Mencoba mengemukakan ide atau gagasanasli dengan membuat 

keterkaitan baru diantara hal-hal yang tidak diketahui. 

2. Memerhatikan hal-hal yang tidak diduga 

3. Mempertimbangkan karakteristik pribadi seperti fleksibilitas dan 

spontanitas dalam pemikiran. 

4. Kerja keras untuk membentuk gagasan sehingga orang lain dapat 

melihat nilai dalam dirinya. 

5. Tidak berpuas hati dengan hanya menghasilkan ide kreatif.18 

Hanya dengan Kreatifitas pula, kita bisa menciptakan produk yang 

unik, dengan berbagai nilai tambah. Keunikan atau perbedaan merupakan 

salah satu kekuatan utama suatu produk. Keunikan yang seperti magnet akan 

menarik konsumen, kemudian mendorong mereka untuk membeli produk 

kita. 

 

                                                           
18 Yuyus Suryana, Kewirausahaan: Pendekatan Karakteristik Wirausahawan Sukses, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group,2010), 198-199. 
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E. Perspektif Dakwah Islam 

Dakwah ditinjau dari segi istilah menurut Syekh Ali Makhfud dalam 

kitabnya “Hidayatul Mursyidin” memberi definisi yakni, mendorong 

manusia agar berbuat kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyerbu mereka 

untuk berbuat kebajikan dan mencegah mereka dari perbuatan munkar agar 

mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat19. 

Beberapa ayat dalam Al-qur’an yang menjelaskan tentang 

pemanfaatan aset alam, dan perniagaan (jual beli) diantaranya yaitu: 

1. Al- qur’an surat Ar- Ra’du ayat 11 

نْ خَلْفِّهِّ يَ  نْ بيَْنِّ يدَيَْهِّ وَمِّ نْ اَ ظُوْ حْفَ لهَُ مُعقَ ِّبَتٌ مِّ اللهِّ اِّنَّ اللهَ نهَُ مِّ  لََ مْرِّ

مْ فسُِّ يغَُي ِّرُوْا مَا بِّقوَْمٍ حَتَّى يغَُي ِّرُوْا مَا بِّأنَْ  سوءا فلَََ  رَادَ اللهُ بِّقَوْمٍ وَإِّذاَ اَ  هِّ

نْ وَّ  نْ دوُْنِّهِّ مِّ  ( 11د : عالٍ ) الر  مَرَدَّ لهَُ وَمَا لهَُمْ مِّ
 

Yang artinya “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan belakangnya, mereka menjaganya 

atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu 

kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 

kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia”.20  

Dalam surat ini sudah jelas jika Allah SWT tidak akan merubah 

nasib seseorang melainkan seseorang tersebut merubah nasibnya sendiri 

                                                           
19 Sebagaimana Syekh Alli Makhfud yang dikutip oleh M. Munir, Metode Dakwah, ( Jakarta, 

Kencana, 2006 ), 7. 
20 Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya, 465. 
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dengan berusaha, berusaha menjadi yang lebih baik dari yang 

sebelumnya. Perubahan bisa dilakukan dengan mengembangkan aset 

yang ada sehingga potensi yang ada didalam diri bisa terkembangkan 

dan bisa menghasilkan sesuatu yang dapat membantu perekonomian 

buruh tani perempuan. 

2. Al- qur’an surat An- Nisa’ ayat 2 

ْ بِّيْثَ بِّالْخَ ا اوَاتَوُْا الْيَتمََى امَْوَالهُُمْ وَلََ تتَبَدََّلوُْ  كُلوُْا لطَّي ِّبِّ وَلََ تأَ

ا )الن  بِّيْ ا كَ مْ اِّنَّهُ كَانَ حُوْب  امَْوَالهُُمْ إِّلىَ امَْوَالِّكُ   ( 2ساء : ر 

 

Yang artinya “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu”. Dalam melakukan perubahan yang lebih 

baik untuk meningkatkan ekonomi keluarga, buruh tani perempuan 

disadarkan mengenai aset-aset dan diserukan untuk berwirausaha. 

Pada ayat tersebut berdasarkan tafsir Ibnu Katsir menjelaskan 

bahwa Allah melarang hamba-hamba-Nya yang beriman memakan harta 

sebagian dari mereka atas sebagian yang lain dengan cara yang batil yakni 

melalui usaha yang tidak diakui oleh syariat.21 Dan jika ada seseorang 

melakukan jalan perniagaan maka lakukan perniagaan sesuai syari’at 

Islam. Merubah suatu keadaan dapat dilakukan dengan cara perniagaan 

                                                           
21  Al-Imam Abul Fida Ismail Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir: Juz 5 An-Nisa 24 s.d. 

An-Nisa 147, ( Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2001),  37. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 
 

 

atau sering kita kenal dengan jual beli, melakukan jual beli dengan hasil 

pengolahan aset yang dapat dilakukan oleh para buruh tani perempuan 

yaitu dengan melakukan pemanfaatan daging ikan mujahir menjadi abon 

layak jual. 

3. Al- qur’an surat An- Nahl ayat 14 

لْيةَ   نْهُ حِّ جُوْا مِّ ا وَيَسْتخَْرِّ نْهُ لحَْم  تأَكُْلوُْا مِّ رَ الْبحَْرَ لِّ يْ سَخَّ وَهُوَ الَّذِّ

نْ فَضْلِّهِّ وَلعَلََّكُمْ تلَْبَسُوْ  رَ فِّيْهِّ وَلِّتبَْتغَوُْا مِّ نهََا وَترََى الْفلُْكَ مَوَاخِّ

 ( 14تشَْكُرُوْنَ )الن حل : 
 

Yang artinya “Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan 

(untukmu), agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar 

(ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu 

pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu 

mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur”. 

Ayat ini menjelaskan bahwa  jika ada aset yang ada maka sebaiknya 

dimanfaatkan, memanfaatkan asset yang yang ada dapat membantu 

perekonomian keluarga yakni dapat memanfaatkan lalu melakukan 

perniagaan hasil pemanfaatan aset tersebut. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang terkait diperlukan sebagai acuan pembeda 

antara penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh orang yang berbeda 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis saat ini. Berikut ini 
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penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis: 

Tabel 2.1 

Penelitian terdahulu 
 

Aspek Penelitian I 
Penelitian 

II 
Penelitian III 

Penelitian 

IV 

Penelitian 

V 

Penelitian 

Sekarang 

Judul 

Pemberday

aan 

Kelompok 

Wanita 

Tani 

Dahlia 

Melalui 

Optimalisa

si 

Janggelan 

Dalam 

Meningkat

kan 

Pendapata

n 

Masyaraka

t desa Siki 

Kecamatan 

Dongko 

Kabupaten 

Trenggalek 

Pemberday

aan 

Perempuan 

Miskin 

melalui 

Pengemba

ngan  

Kewirausa

haan 

Keluarga 

Menuju 

Ekonomi 

Kreatif di 

Kabupaten 

Karangany

ar 

Pendamping

an Petani 

Buah 

Melalui 

Pemanfaatan 

Markisa 

Sebagai 

Upaya 

Peningkatan 

Pendapatan 

Rumah 

Tangga Di 

Dusun 

Mloko Desa 

Sumberbeni

ng 

Kabupaten 

Trenggalek 

Modal 

Sosial 

Kelompok 

Tani dalam 

Meningkat

kan 

Pendapata

n Keluarga 

Suatu 

Studi 

dalam 

Mengemba

ngkan 

Usaha 

Kelompok 

Tani di 

Desa 

Tincep 

Kecamatan 

Sonder 

Kabupten 

Minahasa 

Membangu

n 

Kesadaran 

Dalam 

Pengelolaa

n Hasil 

Tambak Di 

Desa 

Wadak Lor 

Kecamatan 

Duduksam

peyan 

Kabupaten 

Gresik 

Pemanfaatan 

Ikan Mujahir 

Untuk 

Memberdaya

kan 

Ekonomi 

Buruh Tani 

Perempuan 

(Studi 

Ekonomi 

Kreatif 

Dengan 

Memanfaatk

an Ikan 

Mujahir 

Untuk Abon 

Layak Jual 

Di Dusun 

Gumuk Desa 

Rayunggum

uk 

Kecamatan 

Glagah 

Kabupaten 

Lamongan) 

Penulis 
Ani’atul 

Wahidah 

Sri 

Marwanti 

Khumiyatin Rendy 

Wuysang 

Nyimas 

Nazzah 

Hesti 

Rosalina 

Fokus 

Pengoptim

alan 

Janggelan 

Dalam 

Meningkat

kan 

Pendapata

n 

Masyaraka

t desa Siki 

Kecamatan  

Mengetahu

i upaya 

menanggul

angi 

kemiskina

n 

perempuan 

melalui 

kewirausah

aan 

keluarga 

yang 

merupakan 

kebijakan 

Kabupaten 

Karangany

ar Jawa 

Tengah 

Memanfaatk

an markisa 

sebagai 

upaya 

meningkatka

n 

pendapatan 

rumah 

tangga Di 

Dusun 

Mloko Desa 

Sumberbeni

ng 

Kabupaten 

Trenggalek 

mengetahu

i tingkat 

pengaruh 

modal 

sosial 

dalam 

mengelola 

SDA/ aset 

di Desa 

Tincep 

Kecamatan 

Sonder 

Kabupten 

Minahasa 

pengolaha

n aset ikan 

hasil 

tambak 

dan potensi 

yang 

dimiliki 

sebagai 

bentuk 

perubahan 

menuju 

kemandiria

n ibu-ibu 

dalam 

penguatan 

ekonomi 

keluarga di 

desa 

Pengolahan 

aset alam 

dan potensi 

yang 

dimiliki 

sebagai 

bentuk 

perubahan 

menuju 

ekonomi 

yang 

berdaya 

buruh tani 

perempuan  

di Dusun 

Gumuk Desa 

Rayunggum

uk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

 

yang 

berorientas

i pada 

pemerataa

n 

pendapatan 

antar 

masyarakat 

Wadak 

Lor, 

Kecamatan 

Duduksam

peyan, 

Kabupaten 

Gresik 

Kecamatan 

Glagah 

Kabupaten 

Lamongan 

Tujuan 

Untuk 

mengetahu

i penyebab 

rendahnya 

penghasila

n 

masyarakat 

Desa Siki 

dengan 

melakukan 

pemecahan 

masalah 

melalui 

optimalisas

i janggelan 

Untuk 

memberda

yakan 

Perempuan 

Miskin 

melalui 

Pengemba

ngan  

Kewirausa

haan 

Keluarga 

Menuju 

Ekonomi 

Kreatif di 

Kabupaten 

Karangany

ar 

Untuk 

menciptakan 

kemandirian 

dengan 

wirausaha 

bersama 

masyarakat 

RT 19 

Dusun 

Mloko Desa 

Sumberbeni

ng 

Trenggalek 

Untuk 

meningkat

kan usaha 

pertanian 

di 

pedesaan 

yang pada 

nantinya 

akan 

meningkat

kan 

kesejahtera

an dan 

pendapatan 

keluarga di 

Desa 

Tincep 

Kecamatan 

Sonder 

Kabupten 

Minahasa 

menciptak

an 

kemandiria

n ekonomi 

ibu-ibu 

dari 

kemiskina

n akibat 

dari 

minimnya 

hasil 

penjualan 

ikan 

tambak 

terutama 

mujaer 

supaya 

menuju 

keadaan 

ekonomi 

yang lebih 

kuat lagi 

melalui 

partisipasi 

kelompok 

Khotmil 

Qur’an 

Untuk 

memberdaya

kan ekonomi 

buruh tani 

perempuan 

dengan 

memanfaatk

an aset dan 

potensi yaitu 

memanfaatk

an daging 

ikan mujahir 

sebagai abon 

ikan layak 

jual 

Sumber dari: Diolah dari peneliti 

Tabel diatas, dapat dilihat jumlah penelitian terdahulu ada 6 

(enam) penelitian dan yang terakhir adalah penelitian sekarang atau 

sama dengan penelitian yang saat ini peneliti gunakan. Keterkaitan 

antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu  sama-

sama memiliki tujuan yang sama yakni memberdayakan ekonomi 

masyarakat yang rentan/ lemah dengan memanfaatkan aset yang ada 

sehingga dapat meningkatkan taraf ekonomi mereka,  namun memiliki 
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perbedaan  yakni memiliki fokus yang berbeda karena aset yang 

dikembangkan atau aset yang dimanfaatkan juga berbeda.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian Untuk Pemberdayaan 

Pendampingan yang dilakukan pada buruh tani perempuan Dusun 

Gumuk Desa Rayunggumuk Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan 

menggunakan pendekatan berbasis aset ABCD (Assed Based Community 

Development) yakni teknik mengorganisir masyarakat untuk mengelola aset 

menuju perubahan yang lebih baik Prinsip pertama ABCD yakni fokus 

terhadap aset, sehingga masyarakat akan menyadari terhadap aset yang 

dimiliki. Hal itu akan terwujud jika masyarakat juga memiliki keinginan 

untuk mengembangkan aset dan potensi yang mereka miliki, menyadari dan 

dapat memanfaatkannya. 

Pengembangan aset dan potensi buruh tani perempuan merupakan hal 

inti dalam pendampingan ini, mendorong masyarakat untuk memanfaatkan 

aset yang ada dan mengembangkan potensi yang terpendam pada diri mereka 

yang bertujuan segabai perubahan yang lebih baik. Buruh tani perempuan 

diajak untuk mengembankan aset dan potensi yang mereka miliki, dan 

memanfaatkan dengan lebih baik sesuai dengan kaidah dan ketentuan ABCD 

(Asset Based Community Development). 

Dengan adanya paradigma yang fokus pada aset-aset dan potensi 

sebagai hal penting dalam mengembangkan masyarakat, aset berfungsi 

sebagai modal sosial dan sekaligus sebagai bahan utama  dalam perubahan 
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sosial. Sehingga masyarakat dituntut untuk kritis terhadap aset yang 

dimilikinya.22 

B. Paradigma Dan Prinsip- Prinsip Pengembangan Masyarakat 

Sebagai sebuah bentuk pendekatan dalam pengembangan dan 

pemberdayaan masyarakat, Asset Based Community Development (ABCD) 

mempunyai dasar paradigmatik dan sekaligus prinsip- prinsip yang 

mendasarinya. Point yang perlu di garis bawahi dalam paradigm dan prinsip- 

prinsip pendekatan ABCD adalah bahwa semua mengarah pada aset, potensi, 

kekuatan, dan pendayagunaannya secara mandiri dan maksimal. 

Adapun paradigma dan prinsip-prinsip pengembangan masyarakat 

berbasis aset (ABCD) diantaranya yaitu: 

1. Setengah terisi lebih berarti (Half full and half empty) 

Bukan hanya fokus pada kekurangan masyarakat akan tetapi 

juga fokus terhadap aset dan potensi yang dimilikinya, dan 

mengajarkan kepada masyarakat terhadapnya pentingnya aset dalam 

pengembangan komunitas. Makna setengah terisi lebih yaitu 

bahwasannya alam telah menyediakan atau memberi manfaat kepada 

kita. Masyarakat akan menyadari itu semua ketika masyarakat mau 

menggali betul-betul tentang aset yang telah disediakan alam bagi 

                                                           
22 Nadhir Slahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, ( LP2M UIN Sunan 

Ampel Surabaya: Surabaya, tahun 2015), 21. 
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mereka. Namun masyarakat seringkali lupa terhadapa aset dan potensi 

yang dimiliki dan hanya fokus terhadap masalah yang sedang terjadi.  

Fokus pada gelas yang kosong berarti menandakan hanya fokus 

pada masalah yang terjadi namun jika masyarakat dapat fokus pada 

gelas yang terisi maka masyarakat akan mengetahui aset maupun 

potensi yang dimilikinya. Dan jika masyarakat sudah bisa melihat gelas 

yang terisi maka masyarakat akan berfikir bagaimana cara untuk 

mengisi gelas yang kosong dengan gelas yang terisi air. 

Begitupula pada buruh tani perempuan Dusun Gumuk Desa 

Rayunggumuk Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan seharusnya 

bukan hanya fokus atau melihat pada permasalahan dalam kehidupan 

sehari- harinya tetapi seharusnya buruh tani perempuan juga bisa 

melihat aset alam yang ada yang dapat dikelolah sehingga dapat 

menguragi ataupun mengatasi permasalahan yang ada. 

2. Semua punya potensi (No body Has Nothing) 

“ Manusia yang cerdas adalah manusia yang menyadari 

kelebihan yang dimiliki, dan tidak ada ciptaan Tuhan yang sia-sia di 

muka bumi ini”.23 

Kutipan diatas semakin menguatkan bahwa selalu ada yang 

dapat dimanfaatkan dan diambil dari setiap ciptaan Allah SWT. 

                                                           
23 Intisari QS. Ali Imron ayat 191 
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Sehingga tidak alasan bagi semua masyarakat untuk melakukan 

perubahan menjadi yang lebih baik. Bahkan masyarakat yang 

memiliki kekurangan dalam fisiknya pun tetap dapat melakukan 

perubahan menjadi yang lebih baik dengan memanfaatkan aset yang 

telah disediakan oleh Allah SWT melalui setiap ciptaan-Nya. 

Seperti halnya para buruh tani perempuan, yang sebenarnya 

memiliki potensi dalam dirinya untuk mengembangkan aset alam 

yang ada, walaupun mereka hanya masyarakat biasa yang di 

kategorikan kurang mampu namun hal tersebut bukan menjadi alsan 

untuk mereka berubah menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

3. Partisipasi (Participation) 

Partisipasi berarti peran serta seorang fasilitator dalam 

melakukan perubahan di masyarakat. Dengan memberi masukan, 

pikiran, tenaga, waktu keahlian, maupun materi, serta ikut 

memanfaatkan hasil-hasil pembangunan. 

Bentuk partisipasi dapat diklarifikasikan berdasarkan beberapa 

ketentuan yang melingkupinya. Berdasarkan posisi pelaku dalam 

pasrtisipasi, partisipasi dibedakan menjadi dua yaitu:24 

                                                           
24 Nadhir Slahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, ( LP2M UIN Sunan 

Ampel Surabaya: Surabaya, tahun 2015). 
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a. Partisipasi vertikal : adalah suatu bentuk kondisi tertentu 

dalam masyarakat yang terlibat didalamnya atau 

mengambil bagian dalam suatu program pihak lain, 

dalam hubungan dimana masyarakat berada sebagai 

posisi bawahan. 

b. Partisipasi Horizontal : adalah dimana masyarakat tidak 

mustahil untuk mempunyai prakarsa, karena setiap 

masyarakat berpartisipasi secara horizontal antara satu 

dengan yang lainnya. 

4. Kemitraan (Partnership) 

Partnership mengandung pengertian adanya interaksi dan 

interaksi terjalin minimal antara dua pihak atau lebih dimana masing-

masing pihak merupakan “mitra” atau “partner”. Kemitraan adalah 

proses pencarian dalam kebersamaan yang saling terjalin untuk 

mencapai tujuan bersama yang saling menguntungkan. Kemitraan 

juga melibatkan berbagai pihak, baik sektor, kelompok, organisasi 

yang bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan bersama yang saling 

menguntungkan pihak satu dengan pihak lainnya. 

Kemitraan atau partnership merupakan salah satu prinsip 

dalam metode pendekatan ABCD (Asset Based Community 

Development). Modal utama yang dibutuhkan dalam memaksimalkan 
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posisi dan peran masyarakat dalam membangun masyarakat yang 

lebih berdaya adalag partnership. 

Adapun beberapa prinsip dalam partnership diantaranya yaitu 25: 

a. Prinsip saling percaya (Mutual Trust) 

Kemitraan harus didasarkan pada prinsip saling percaya 

yang terbangun diantara pihak- pihak yang sedang bermitra, 

karena dengan adanya rasa saling percaya akan menjadi pondasi 

yang kuat dalam bermitra. Dan jika ada tidak ada rasa 

kepercayaan antara pihak satu dengan pihak yang lain maka 

kemitraan yang dibangun akan runtuh. 

b. Prinsip saling menghormati (Mutual Respect) 

Dalam bermitra harus saling menghormati eksistensi 

pihak masing- masing mitra. Saling menghormati berarti 

semua pihak yang terlibat dalam mitra tersebut dapat 

menghormati atau menghargai posisi, peran dan tanggung 

masing- masing mitra dalam kemitraan yang dibangun. 

 

 

                                                           
25 Nadhir Slahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, ( LP2M UIN Sunan 

Ampel Surabaya: Surabaya, tahun 2015), 27. 
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c. Prinsip kesetaraan (Equity) 

Makna kesetaraan ini yaitu bahwasannya semua pihak 

yang bermitra harus menganggap dan memposisikan sama 

antara satu pihak dengan pihak yang lain, dan tidak 

menganggap dirinya lebih tinggi dari pihak yang lain. 

d. Prinsip keterbukaan (open) 

Kemitraan yang dibangun harus dibangun secra 

keterbukaan artinya semua pihak harus mengetahui konteks 

kemitraan yang sedang dilaksanakan, tanpa ada hal sedikitpun 

yang ditutup-tutupi. 

e. Prinsip bertanggung jawab bersama (Mutual 

Responsibility) 

Dalam kemitraan harus saling memiliki rasa tanggung 

jawab untuk mencapai tujuan keberhasilan bersama. 

Keberhasilan dan kegagalan dalam sebuah kemitraan juga 

dapat terpengaruh oleh rasa tanggung jawab setiap pihak yang 

terlibat dalam mitra tersebut. 

f. Prinsip saling menguntungkan (Mutual Benefit) 

Kemitraan harus dibangun atas kemanfaatan bersama, 

dan setiap pihak yang terkait dengan mitra dapat merasakan 
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keuntungannya. Tidak boleh ada salah satu pihak yang merasa 

rugi dalam bermitra. 

Kemitraan harus didasarkan pada prinsip saling 

percaya yang terbangun diantara pihak- pihak yang sedang 

bermitra, karena dengan adanya rasa saling percaya akan 

menjadi pondasi yang kuat dalam bermitra. Dan jika ada tidak 

ada rasa kepercayaan antara pihak satu dengan pihak yang lain 

maka kemitraan yang dibangun akan runtuh. 

5. Penyimpangan positif (Positive Devience) 

Positive Devience (PD) secara harfiah berarti penyimpangan 

positif. Positive Deviance (PD) adalah sebuah pendekatan menuju 

perubahan individu dan sosial yang didasarkan pada realitas 

dimasyarakat, yang kebanyakan masyarakat mempraktekkan strategi 

sukses yang tidak umum, yang memungkinkan mereka untuk mencari 

solusi atas masalah mereka. 

Pendekatan PD digunakan untuk membawa pada perilaku dan 

perubahan sosial berkelanjutan dengan mengidentifikasi solusi yang 

sudah ada dalam system dimasyarakat. Positive Deviance merupakan 

modal utama dalam mengembangkan dan pemberdayaan masyarakat 

yang dilakukan. Energi itu senantiasa dibutuhkan dalam konteks 

lokalitas masing-masing komunitas. 
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Adapun prinsip-prinsip dalam positive Deviance yaitu:26 

a. Masarakat pada dasarnya sudah memiliki solusi. 

b. Komunitas mengatur dirinya sendiri dan memilikisumber daya 

manusia dan aset sosial untuk memecahkan tantangan mereka. 

c. Kecerdasan kolektif. Kecerdasan kolektif tidak hanya pada 

beberapa anggota masyarakat saja namun seluruh anggota 

masyarakat. 

d. Keberlanjutan sebagai landasan pendekatan. Pendekatan PD 

memungkinkan masyarakat atau organisasi untuk mencari dan 

menemukan solusi pada maslaah yang sedang dihadapi 

masyarakat. 

e. Positive deviance didasarkan pada prinsip bahwa lebih mudah 

untuk mengubah perilaku dengan berlatih dengan sesuatu yang 

baru tersebut, daripada hanya mengetahui hal baru tersebut. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Metode dan alat menemukenali dan memobilitasi aset untuk 

pemberdayaan masyarakat dalam ABCD (Asset Based Community 

Development), antara lain: 

 

                                                           
26 Nadhir Slahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, ( LP2M UIN Sunan 

Ampel Surabaya: Surabaya, tahun 2015), 31. 
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1. Penemuan Apresiatif (Appreciative Inquiry) 

Appreciative Inquiry (AI) adalah cara yang positif untuk 

melakukan perubahan organisasi berdasarkan asumsi yang sederhana 

yaitu bahwa setiap organisasi memiliki sesuatu yang dapat bekerja 

dengan baik, sesuatu yang menjadikan organisasi hidup, efektif dan 

berhasil, serta menghubungkan organisasi tersebut dengan komunitas 

dan stakeholder.27 AI dimulai dengan mengidentifikasi hal-hal positif 

dan menghubungkannya dengan cara yang dapat memperkuat energi dan 

visi untuk melakukan perubahan untuk mewujudkan masa depan 

organisasi yang lebih baik. 

AI melihat isu dan tantangan organisasi dengan cara yang 

berbeda. Berbeda dengan pendekatan yang fokus pada masalah, AI 

mendorong anggota organisasi untuk fokus pada hal-hal positif yang 

terdapat dan bekerja dengan baik dalam organisasi. AI tidak 

menganalisis akar masalah dan solusi tetapi lebih konsen pada 

bagaimana meperbanyak hal-hal positif dalam organisasi.  

Proses AI terdiri dari 4 tahap yaitu Discovery, Dream, Design, 

dan Dectiny atau sering disebut model atau siklus 4-D.28 AI ini 

diwujudkan dengan adanya Focus Group Discussion (FGD) yang 

dilakukan pada jenjang masing-masing. FGD adalah suatu proses 

                                                           
27 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, ( LP2M UIN Sunan 

Ampel Surabaya: Surabaya, tahun 2015), 46. 
28 Nadhir Salahuddin, Panduan KKN ABCD…,47. 
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pengumpulan data dan informasi yang sistematis mengenai suatu 

permasalahan tertentu yang sangat spesifik melalui diskusi kelompok. 

Dalam FGD para informan diharapkan berkumpul di suatu 

tempat, dan proses pengembalian data atau informasi dilakukan melalui 

seorang fasilitator. Secara metodologis sebab dilakukannya FGD adalah: 

a. Adanya keyakinan bahwa sesuatu yang diteliti tidak dapat 

dipahami dengan metode survei atau wawancara individu karena 

pendapat kelompok sangat penting. 

b. Untuk memperoleh data kualitatif yang bermutu dalam waktu 

yang relatif singkat. 

c. Sebagai metode yang dirasa cocok untuk permasalahan yang 

bersifat sangat lokal dan spesifik. Oleh karena itu FGD 

melibatkan masyarakat setempat dipandang sebagai penfekatan 

yang paling sesuai.29 

2. Pemetaan Komunitas (Community Mapping) 

Pendekatan atau cara untuk memperluas akses ke pengetahuan 

lokal. Community map merupakan visualisasi pengetahuan dan persepsi 

berbasis masyarakat mendorong pertukaran informasi dan menyetarakan 

                                                           
29Irwanto, Focus Group Discussion, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006), 5. 
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bagi semua masyarakat untuk berpartisipasi dalam proses yang 

mempengaruhi lingkungan dan hidup mereka.30 

3. Pemetaan Asosiasi dan Institusi 

Asosiasi merupakan proses interaksi yang mendasari terbentuknya 

lembaga-lembaga sosial yang terbentuk Karena memenuhi faktor-faktor 

yaitu keasadaran akam kondisi yang sama, adanya relasi sosial, orientasi 

pada tujuan yang ditentukan.31 Pemetaan Aset Individu (Individual 

Inventory Skill). Metode atau alat yang dapat digunakan untuk melakukan 

pemetaan individual aset antara lain kuisioner, interview dan Focus 

Group Discussion.32 Manfaat dari pemetaan Individual Asset antara lain: 

a. Membantu membangun landasan untuk memberdayakan masyarakat 

dan memiliki solidaritas yang tinggi dalam masyarakat. 

b. Membantu membangun hubungan yang baik dengan masyarakat. 

c. Membantu masyarakat mengidentifikasi keterampilan dan bakat 

mereka sendiri. 

4. Sirkulasi Keuangan (Leacky Bucket)   

Perputaran ekonomi yang berupa kas, barang dan jasa merupakan 

hal yang tidak terpisahkan dari komunitas dalam kehidupan mereka 

sehari-hari. Seberapa jauh tingkat dinaminitas dalam pengembangan 

                                                           
30 Christoper Dereau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, 36. 
31 Soetomo, Pembangunan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal.41. 
32 Pembaru…), 42. 
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ekonomi lokal mereka dapat dilihat, seberapa banyak kekuatan ekonomi 

yang masuk dan keluar untuk mengenali, mengembangkan dan 

memobilisir aset-aset tersebut dalam ekonomi komunitas atau warga lokal 

diperlukan sebuah analisa dan pemahaman yang cermat. Slah satu 

pendekatan yang digunkan dalam pendekatan ABCD (Asset Based 

Community Develoment) adalah melalui Leacky Bucket.33 

5. Skala Prioritas (Low Hanging Fruit) 

Setelah masyarakat mengetahui potensi, kekuatan dan peluang yang 

mereka miliki dengan melalui menemukan informasi dengan santun, 

pemetaan aset, penelusuran wilayah, pemetaan kelompok atau institusi 

dan mereka sudah membangun mimpi yang indah maka langkah 

berikutnya, adalah bagaimna mereka bisa melakukan semua mimpi-

mimpi diatas, karena keterbatasan ruang dan waktu maka tidak 

mungkin semua mimpi mereka diwujudkan.34 

 

 

 

 

                                                           
33Christoper Dereau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, 44. 
34 Pembaru…), 41. 
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BAB IV 

PROFIL DESA RAYUNGGUMUK 

A. Kondisi Geografis  

Desa Rayunggumuk terletak diwilayah Kecamatan Glagah Kabupaten 

Lamongan, Jarak tempuh Desa Rayunggumuk ke ibu kota kecamatan adalah 

4 km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar seperempat jam, sedangkan 

jarak tempuh ke kabupaten adalah 15 km, yang dapat ditempuh dengan 

waktu sekitar 1 jam. 

Secara geografis Desa Rayunggumuk terletak pada posisi 7o21’-7o31’ 

Lintang Selatan dan 110o10’-111o40’ Bujur Timu. Topografi ketinggian desa 

ini adalah berupa daratan sedang yaitu sekitar 1-2 mdl diatas permukaan air 

laut sehingga kebanyakan masyarakat setempat bercocok tanam baik dalam 

bertani padi maupun tambak ikan. Adapun batas-batas desa Rayunggumuk 

yaitu: 

Tabel 4.1 

Batas-batas Desa Rayunggumuk 

 

Batas Wilayah 
Nama Desa 

Sebelah Utara Desa Margoanyar 

Sebelah Barat Desa Gempopendowo 

Sebelah Selatan Desa Menganti 

Sebelah Timur Desa Medang 

Sumber dari : RPJMDes Rayunggumuk, Kes Glagah Kab Lamongan Tahun 2014 
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Dalam tabel diatas telah dijelaskan bahwasannya sebelah utara Desa 

Rayunggumuk yaitu berbatasan langsung dengan Desa Margoanyar, sebelah 

Barat yaitu Desa Gempopendowo, sebelah Selatan berbatasan dengan Desa 

Menganti, dan sebelah timur berbatasan dengan dengan Desa Medang, 

dimana semua batas desa Rayunggumuk juga mayoritas masyarakatnya 

bertani atau bercocok tanam di sawah.  

B. Kondisi Demografis 

Membahas tentang ekonomi, salah satu aspek terpenting dalam 

kehidupan. Tingkat kesejahteraan sebuah keluarga dapat dilihat dan dinilai 

dari berapa pemasukan dan pengeluaran per bulannya.  Masyarakat Desa 

Rayunggumuk bukan hanya didominasi dengan seseorang yang bekerja 

sebagai petani, tetapi juga memiliki berbagai jenis pekerjaan lain. Tingkat 

pendapatan rata- rata penduduk Desa Rayunggumuk Rp. 1.000.000,- per 

bulan secara umum mata pencaharian warga masyarakat Desa Rayunggumuk 

dapat teridentifikasi ke dalam beberapa sektor diantaranya yaitu : 

Tabel 4.2 

Mata Pencaharian dan Jumlahnya 

 

No Mata Pencaharian Jumlah Prosentase 

1. Pertanian 174 Orang 30,5% 

2. Jasa/ Perdagangan 

1. Jasa Pemerintahan 

2. Jasa Perdagangan 

3. Jasa Angkutan 

4. Jasa Ketrampilan 

5. Jasa Lainnya 

 

12 Orang 

87 Orang 

20 Orang 

23 Orang 

13 Orang 

 

5,8% 

2,4% 

0,5% 

0,6% 

0,4% 

3. Sektor Industri 65 Orang 1,8% 
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4. Sektor Lain  1.819 Orang 88,5% 

Jumlah 2.039 Orang 100% 

Sumber dari : RPJMDes Rayunggumuk, Kes Glagah Kab Lamongan Tahun 2014 

Dengan melihat data diatas maka angka pengangguran di Desa 

Rayunggumuk masih cukup rendah. Berdasarkan data lain dinyatakan bahwa 

jumlah angkatan kerja sekitar 2.039 orang. 
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BAB V 

PROFIL ASET DUSUN GUMUK 

A. Petagonal Aset 

Salah satu syarat berdaya yaitu dengan mengetahui aset yang ada atau 

aset yang dimiliki, dengan begitu masyarakat atau buruh tani perempuan bisa 

berkembang dengan cara mengembangkan aset- aset yang dimiliki, adapun 

aset- aset yang dapat dipetakan sebagai berikut: 

1. Aset Alam 

Dusun Gumuk Desa Rayunggumuk memiliki aset alam 

diantaranya yaitu lahan pertanian yang lebih luas dibanding lahan 

pemukiman. Dengan adanya luas lahan pertanian membuat masyarakat 

Dusun Gumuk kebanyakan memilih bekerja sebagai petani untuk 

menopang kehidupan. 
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Gambar 5.1 

Aset Pertanian Dusun Gumuk 

 

 

 

 

 

Sumber dari: Dokumentasi Peneliti 6 Februari 2019 

Gambar diatas merupakan salah satu gambar lahan pertanian yang 

dimiliki Masyarakat Dusun Gumuk, dapat dilihat pada gambar diatas 

bahwa masyarakat Dusun Gumuk sedang memanfaatkan lahan pertanian 

sebagai lahan tambak ikan. Bukan hanya di manfaatkan sebagai lahan 

tambak ikan namun masyarakat juga memanfaatkan lahan pertanian untuk 

menanam padi dan jagung namun jika musimnya. Biasanya petani juga 

menanami sayuran dan buah di pinggir- pinggir lahan atau biasanya 

disebut galengan. 

2. Aset Perkebunan 

Selain lahan pertanian yang mereka garap untuk memenuhi 

kebutuhan pokok, masyarakat Dusun Gumuk juga memanfaatkan lahan 
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perkebunan dengan ditanami cabe, dan buah- buahan seperti pisang, dan 

umbi- umbian. 

Tabel 5.2 

Aset Tanaman Perkebunan Masyarakat Dusun Gumuk 

 

No Gambar jenis tanaman Nama 

1.  Pohon Jambu 

2. 

 

Pohon Pisang 

Sumber dari: Dokumenetasi Peneliti 6 Februari 2019 

Dari tabel diatas telah dipaparkan bahwasannya Dusun Gumuk 

juga memiliki tanaman yang ditanam di kebun maupun di tepi-tepi lahan 
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sawah (galengan). Saat panen tiba sebagian dijual dipasar jika panennya 

banyak, namun jika hanya sedikit biasanya masyarakat mengonsumsinya 

sendiri atau terkadang dititipkan ke penjual sayur keliling atau biasanya 

disebut “Wlijo”. 

3. Aset Sosial 

Aset sosial merupakan aset atau potensi masyarakat dalam 

hubungan sosial yang mengacu pada norma, kepercayaan, sikap saling 

menghormati antar masyarakat, kerjasama, atau gotong royong, 

perkumpulan rutin dan kelompok- kelompok desa seperti karang taruna, 

dan remaja masjid. 

Selain kegiatan dusun ada kegiatan rutin yasinan atau tahlilan 

perempuan yang dilaksanakan disetiap malam jum’at dan dilaksanakan 

bergiliran kerumah- rumah warga sesuai nama yang keluar saat kocokan 

untuk mempererat tali persaudaraan. Kegiatan yasinan ini terjalin dengan 

baik, terbukti dengan aktifnya anggota yasinan setiap kegiatan 

berlangsung. 

4. Aset Manusia 

Aset manusia merupakan potensi atau aset yang dimiliki oleh 

setiap manusia untuk keberlangsungan hidup. Dalam diri manusia 

memiliki kemampuan, bakat, pengetahuan, keterampilan yang dapat 

disalurkan kepada manusia lainnya. Aset- aset tersebut antara lain, jumlah 

penduduk, tingkat pendidikan masyarakat, kemampuan setiap individual 
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(aset individual). Di desa Rayunggumuk terdapat 4 dusun yaitu Dusun 

Rayung wetan, Dusun Sukerejo, Dusun Bucu Lor, dan Dusun Gumuk  

Dan pada dusun Gumuk terdiri dari 3 RT dan 1 RW. Jumlah penduduk 

2.039 jiwa dalam satu desa, dengan total jumlah laki-laki 1.028 dan 

perempuan dengan total 2.039. Dapat dikatakan penduduk di Desa 

Rayunggumuk yang paling mendominasi adalah perempuan. Dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 5.1 

Jumlah Penduduk Desa Rayunggumuk Menurut Kelompok Umur 

 

No 
Kelompok 

Umur 
Laki-laki Perempuan Jumlah Prosentase 

1. 0-4 tahun 53 67 120 5,9% 

2. 5-9 tahun 109 119 228 11.2 

3. 10-14 tahun 70 80 150 7,4 

4. 15-19 tahun 89 96 185 9,1 

5. 20-24 tahun 96 105 201 9,9 

6. 25-29 tahun 78 91 169 8,3 

7. 30-34 tahun 66 80 146 7,2 

8. 35-39 tahun 106 83 189 9,3 

9. 40-44 tahun 72 60 132 6,5% 

10. 45-49 tahun 75 64 139 6,8% 

11. 50-54 tahun 73 55 128 6,3% 

12. 55-58 tahun 59 45 104 5,1% 

13. >59 tahun 82 66 148 7,3% 

Jumlah 1.028 1.011 2.039 100% 

Sumber dari : RPJMDes Rayunggumuk, Kes Glagah Kab Lamongan Tahun 2014 

Disamping itu, tingkat/jenjang pendidikan masyarakat juga 

termasuk aset individual dari setiap masyarakat. Bisa dikatakan 

masyarakat Desa Rayunggumuk sudah mengalami perubahan, meskipun 

tamatan SD cukup banyak tetapi sudah tidak tamat SD berjumlah 84 jiwa, 

tamatan SD berjumlah 680 jiwa, tamatan SMP berjumlah 547 jiwa, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 
 

 

tamatan SLTA/sederajat berjumlah 407 jiwa, tamat sekolah perguruan 

tinggi/akademik berjumlah 77 jiwa. Dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 5.2 

Tingkat PendidikanMasyarakat 

 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1. 
Buta huruf usia 10 tahun 

ke atas 
- 

2. Usia Pra-Sekolah 105 

3. Tidak tamat SD 84 

4. Tingkat SD 680 

5. Tingkat SMP/MTs 547 

6. Tingkat SMA/Aliyah 407 

7. 
Tingkat sekolah PT/ 

Akademik 
77 

Lain- lain 1.900 

Sumber dari : RPJMDes Rayunggumuk, Kes Glagah Kab Lamongan Tahun 2014 

Selain jumlah penduduk, masyarakat di Desa Rayunggumuk 

memiliki aset individual lainnya yaitu aset kepala, tangan, dan hati. 

Dengan aset tersebut masyarakat sudah memiliki kemampuan dan 

pengetahuan untuk memenuhi kehidupan dan keinginan untuk 

berkembang dengan lebih baik.  Sehingga keinginan hati yang bisa 

disalurkan melalui kerjasama dengan baik. Adapun aset manusia buruh 

tani perempuan yang telah di petakan dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 5.3 

Aset Manusia Buruh Tani Perempuan 

No Kepala Tangan Hati 

1. 

Pengetahuan 

berhitung 

pengeluaran 

keluarga. 

Keterampilan 

memasak dan 

mengolah berbagai 

kuliner dari ikan. 

Sikap kegotong 

royongan dalam 

menyelesaikan 

persoalan tetangga 

2. 

Pengetahuan 

tentang mengelola/ 

merawat tambak 

meskipun tidak 

ikut ke tambak 

 Sabar dan peduli 

dengan tetangga 

3. 

Pengetahuan masa-

masa panen ikan 

dan harga 

pemasaran ikan 

hasil tambak. 

Melakukan kegiatan 

buri pada saat musim 

panen 

Rela untuk saling 

meminjamkan 

perabotan/ alat 

rumah tangga 

untuk keperluan 

tetangga. 

Sumber: Diolah dari hasil FGD bersama buruh tani perempuan 9 Februari 2019 

Berdasarkan pemetaan individual skill inventory diperoleh data 

bahwa setiap ibu-ibu buruh tani memiliki beragam aset personal yang 

dibedakan dalam tiga ”H” (Head, Hand, Heart) kepala, tangan, dan hati. 

Aset personal ini erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. Dan 

meskipun buruh tani perempuan tidak terlibat dalam mengelola tambak, 

namun pada musim panen ada tradisi berebut sisa-sisa ikan yang tidak 

terambil oleh petani saat panen ikan. Hasil ikan buri tersebut dijual oleh 

para buruh tani didalam desa sendiri yaitu pada pengepul ikan dan ada 

pula yang memang dikonsumsi sendiri. 

Anehnya meskipun mereka mengetahui bahwa harga ikan murah, 

mereka tetap melakukan tradisi buri ketika ada orang yang panen ikan. 

Kemampuan dalam mencari ikan dan menjualnya dalam tradisi buri ini 
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dibuktikan oleh para buruh tani perempuan ketika peneliti menanyakan 

bagaimana langkah mereka dalam melakukannya hingga uang hasil 

penjualannya. Para buruh tani menjelaskan dengan terperinci sebagai 

berikut: 

Tabel 5.4 

Langkah-langkah buri ikan 

No Kegiatan 

1. 
Informasi menyebar secara cepat bahwa si “A” akan 

panen pada tanggal sekian 

2. 
Para buruh tani mengkroscek apakah si “A” sudah 

memasang desel untuk menguras tambak 

3. 
Para buruh tani menyiapkan seperti serok ikan, glangsing 

untuk dibawa ke tambak 

4. 

Pada hari H para buruh tani datang ke tambak yang akan 

panen, menunggu disana sapmai panen selesai dan 

pemilik ambak mempersilahkan para buruh tani untuk 

turun ke tambak 

5. 

Para buruh tani perempuanlangsung terjun ke tambak 

untuk menyerbu sisa-sisa ikan yang tidak terjangkau oleh 

jarring besar dan mesin desel. 

6. 

Setelah selesai berebut ikan, ada beberapa petani tambak 

yang memberi ikan kepada para buruh tani perempuan 

kare terkadang buruh tani perempuan juga ikut membantu 

memilah ikan dari kotoran di keranjang ikan sebelum 

dijual ke pengepul atau juragan ikan. 

Sumber: Diolah dari hasil FGD bersama para buruh tani perempuan 6 Februari 2019 

Hal ini menggambarkan bahwa para buruh tani perempuan 

mempunyai kemampuan untuk berwirausaha. Dengan melakukan kegiatan 

buri, para buruh tani memiliki keuntungan yakni hasil penjulan ikan yang 

mereka peroleh. 
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Gambar 5.2 

Para buruh tani melakukan buri 

 

Sumber: Dokumentasi peneliti pada tanggal 7 Februari 2019 

5. Aset Sejarah Desa Rayunggumuk 

Desa Rayunggumuk adalah suatu wilayah yang penduduknya 

bekerja sebagai petani yang juga rata- rata pendidikannya masih rendah, 

adapun cara bercocok tanam masih tradisional dengan memakai alat- alat 

yang tradisional pula. Tanaman tumbuh dengan subur dengan lingkungan 

yang masih alami, rindang tidak terasa panas. Banyak tumbuh tanaman 

kelapa dan juga tanaman bulung. 

Disuatu saat banyak penduduk yang memepunyai ternak seperti 

kerbau, lembu dan kambing yang setiap hari dirawat dengan bagus. Disaat 

musim kemarau para pemilik ternak kesulitan mencari air dan ada 

penduduk yang berani mengajak teman temannya berduyun- duyun 

mencari sumber air dan berhasil, tapi karena dalamnya sumber digunakan 
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alat dari pohon kelapa yang biasanya disebut gelugu tapi masyarakat 

meyebutnya dengan Rayung.35 

Dengan dapatnya pohon kelapa dimanfaatkan sebagai alat mencari 

air dan pentasan ternak, maka masyarakat menamahi tempat tersebut 

menjadi Rayung atau dusun Rayung. Tetapi dari perkembangan jaman 

dari sebutan Rayung oleh tokoh masyarakat sering terjadi bentrokan, 

perselisihan anatara kedua kubu yaitu Rayung Kulon dan Rayung Wetan 

maka sekarang dirubah menjadi Rayung dari sebutan Rayung Kulon dan 

Sumberejo dari sebutan rayung wetan. 

Selain dari tempat tersebut ada penghuni lain yang penduduknya 

sering terjadi perselisihan tapi kurang berani mencari solusi disebut Dusun 

Buculor dari beberapa persoalan diatas dengan pertemuan tokoh 

masyarakat sepakat memberi nama dengan sebutan Rayunggumuk.36 

Tabel 5.5 

Nama-nama Kepala Desa Rayunggumuk 

NO NAMA TAHUN 

1. Bapak Samiadi 1913-1927 

2. Bapak Liyan 1928-1942 

3. Bapak H.Thayib 1943-1958 

4. Bapak H. Nur Sholikin 1959-1989 

5. Ibu Dra. Khoironah 1990-1998 

6. Bapak Madekur 1999-2007 

                                                           
35 RPJMDes Desa Rayunggumuk Kecamatan Glagah Lamongan Tahun 20014 
36 RPJMDes Desa Rayunggumuk Kecamatan Glagah Lamongan Tahun 20014 
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7. BapakFatchul Wahab, SE 2007-2013 

8. Bapak Fu’ad S.Pd.I 2014-sekarang 

Sumber dari : RPJMDes Rayunggumuk, Kes Glagah Kab Lamongan Tahun 2014 

6. Aset Budaya dan Keagamaan 

Warga masyarakat Dusun Gumuk Desa Rayunggumuk mayoritas 

memeluk agama Islam namun ada satu keluarga yang memeluk agama 

Kristen. Kerukukan dan toleransi masyarakat setempat sangat tinggi, 

karena saat umat Kristen berkumpul untuk melakukan ibadah maka umat 

muslim tidak menggunakan pengeras suara saat adzan dluhur. Begitupun 

sebaliknya jika hari raya umat muslim tiba, umat kristiani juga 

menghormati kegaiatan-kegiatan umat muslim. 

Kerukunan juga tercipta karena didukung dengan kegiatan kerja 

bakti, pertemuan-pertemuan pemuda juga petemuan ibu-ibu, dan tradisi-

tradisi yang dilakukan oleh masyarakat. Sehubungan dengan agama, 

budaya yang dilakukan oleh masyarakat muslim Dusun Gumuk selalu 

bernuansa islami. Tidak hanya kekayaan alam yang ada di Dusun 

Gumuk saja yang menjadi potensi ternayata kebudayaan-kebudayaan 

mereka mengandungkekuatan untuk membuat mereka tetap saling 

berinteraksi, saling memberikan nilai keagamaan, serta nilai saling 

memberi antar tetangga. Berikut ini aset-aset budaya bernuansa 

kegamaan islami di Dusun Gumuk Desa Rayunggumuk: 
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a. Slametan Malam Agustusan 

Slametan malam Agustusan merupakan budaya yang 

dilakukan sebagai tanda syukur kepada Allah SWT atas 

kemerdekaan Indonesia yang jatuh pada tanggal 17 Agustus. 

Masyarakat setempat biasanya merayakannya dengan lomba-lomba 

sebelum tanggal 17 agustus kemudian pada tanggal 17 agustus 

biasanya dusun tersebut membuat sebuah hiburan dangdut namun 

sebelumnya masyarakat melakukan kegiatan islami yaitu yang 

diawali dengan pembukaan pidato seputar kemerdekaan, tahlil, do’a 

bersama, dan diakhiri dengan makan bersama. 

b. Perayaan Hari Besar Islam 

Peringatan Maulid Nabi dan Isro’ Mi’roj. Yaitu warga 

merayakan dengan mengadakan pengajian di masjid Nurul Huda 

Dusun Gumuk Desa Rayunggumuk. Mendatangkan penceramah 

dari luar desa dan disertai pembagian kue-kue yang disediakan 

warga secara petungan. Seluruh warga dihimbau untuk mengikuti 

ceramah dimasjid sebagai bentuk peringatan hari besar tersebut, 

warga selalu antusias dengan perayaan ini mengingat dusun ini 

sangat menyukai lingkungan islami. 
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c. Adat Yainan, Tahlilan, dan Diba’an 

Gambar 5.3 

Adat Yasinan dan Tahlilan 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti pada 7 Februari 2019 

Tradisi keagamaan ini sangat mengandung nilai islami, 

dimana isi kegiatan dilakukan untuk meningkatkan religiutas. Adat 

Yasinan dusun Gumuk dilakukan oleh ibu-ibu. Yasinan dilakukan 

satu minggu sekali secara bergiliran di rumah warga setiap hari 

kamis malam jum’at. Tidak berbeda dengan Diba’an juga dilakukan 

secara bergiliran satu minggu sekali namun bedanya diba’an lebih 

banyak diikuti oleh para pemuda pemudi. Para pemuda 

melaksanakan Diba’an di Masjid sedangkan para pemudi melakukan 

bergiliran kerumah-rumah dan ada iuran kas didalamnya untuk 

pembiayaan konsumsi. 
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BAB VI 

PROSES PEMBERDAYAAN BURUH TANI PEREMPUAN MELALUI 

PENGOLAHAN IKAN MUJAHIR 

A. Inkulturasi 

Dalam proses ini fasilitator sebelum melakukan pendampingan 

alangkah baiknya jika membangun kepercayaan terlebih dahulu pada 

masyarakat, namun sebelum pada masyarakat setempat, fasilitator 

berkunjung ke rumah bapak Fu’ad selaku kepala desa sebelum pada 

masyarakat setempat, fasilitator berkunjung ke rumah pak Fu’ad dengan 

tujuan bersilaturrahmi dan juga meminta ijin untuk melakukan 

pendampingan, tanpa disangka- sangka bapak kepala desa sangat mendukung 

dengan adanya kegiatan tersebut dan jika ada hal dibutuhkan silahkan 

meminta bantuan. 

Proses selanjutnya yaitu melakukan pendekatan dengan para 

perangkat desa untuk mendapatkan informasi mengenai potensi-potensi yang 

ada di Dusun Gumuk Desa Rayunggumuk. Dari proses inkulturasi tersebut 

fasilitator dapat mengetahui aset desa mulai aset manusia, aset lingkungan, 

aset sosial dan institusi maupun kebudayaan yang ada di masyarakat yang 

akan didampingi. 

Dari proses tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa di Dusun 

Gumuk Desa Rayunggumuk aset yang sangat mendominasi yaitu aset alam, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

 

karena mayoritas masyarakat Dusun Gumuk bekerja sebagai petani. 

Kemudian fasilitator menggali informasi mengenai aset alam yang belum 

dimanfaatkan, seperti halnya ikan mujahir, ikan yang memiliki jumlah lebih 

dari yang lainnya namun meiliki harga jual yang rendah.  

Fasilitator bertanya kepada para petani setempat mengapa ikan 

mujahir kurang diminati padahal pembudidayaan ikan mujahir sangat mudah 

tapi kenapa ikan mujahir malah kurang memiliki peminat, mereka menjawab 

bahwa ikan mujahir tersebut memang mudah untuk dibudidayakan namun 

ikan tersebut memiliki harga jual yang rendah dibanding ikan-ikan yang 

lainnya yang dipelihara di tambak. 

Pada tanggal 6 Februari 2019 dilaksanakannya pertemuan di 

kediaman Ibu Ifa, Pertama-tama fasilitator memperkenalkan diri dan 

menjelaskan maksud dan tujuan mengajak kumpul dalam pertemuan tersebut. 

Kemudian masyarakat dan fasilitator membahas tentang aset yang mereka 

miliki dan yang ada di Dusun Gumuk. Fasilitator mulai bertanya-tanya 

tentang jumlah ikan mujahir yang banyak namun terkadang tidak dijual 

maupun dimanfaatkan. Ada celetukan dari seorang ibu “iwak nang Gumuk 

iku seng paling murah iwak mujahir”37. Maksut dari penjelasan tersebut 

yaitu, ikan mujahir adalah ikan yang terjual paling murah di Dusun Gumuk. 

Tujuan akhir dari FGD tersebut adalah keinginan para buruh tani untuk 

mengadakan pertemuan kembali dengan fasilitator untuk mempraktekkan 

                                                           
37 Ungkapan Ibu Iro (30tahun) warga Dusun Gumuk pada tanggal 24 bulan Januari 2019 pukul 

16.20 WIB. 
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bagaimana memanfaatkan ikan mujahir dan mengolahnya sehingga bisa lebih 

bernilai.  

B. Dinamika Proses Pengorganisasian 

1. Mengungkap Masa Lalu (Dicovery) 

Setelah dilakukannya inkulturasi pada tahap mempelajari dan 

mengatur skenario untuk memastikan data awal lapangan, langkah 

selanjutnya  adalah mengungkapkan masa lalu. Mengungkapkan segala 

hal positif di masa lalu menggunakan alat AI (Apreciative Inquiry) 

dalam proses bercerita dan wawancara dimana fasilitator ikut terlibat 

bersama masyarakat (selalu sensitif terhadap nilai lokal).38 

Tahap discovery bersama kelompok dampingan melakukan 

kelanjutan dari pertanyaan-pertanyaan apresiatif tersebut. Usai 

mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan apresiatif tersebut, penulis 

sebagai fasilitator menggiring para buruh tani perempuan untuk tanggap 

dalam memetakan aset yang telah miliki baik kepemilikan individu 

sendiri, atau kepemilikan dalam ruang lingkup desa. Hal ini mudah 

dilakukan karena sebelumnya telah dibahas hal-hal yang berkaitan 

dengan kesuksesan dan hal positif lainnya. Sehingga dalam memetakan 

aset, kelompok dampingan mengaitkan aset-aset yang dipetakan dengan 

pengalaman positif, kesuksesan dan nilai kehidupan mereka. Hasil aset-

                                                           
38 Christoper Dureau, Pembaru dan kekuatan lokal untuk pembangunan Australia Community 

Development and Civil Socety Strengthening Schame (ACCES) Tahap II, (Agustus 2013), 136. 
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aset yang telah dipetakan mulai dari aset alam, aset manusia, aset sosial/ 

asosiasi, aset agama dan kebudayaan, dan aset fisik yang ada di 

lingkungan Dusun Gumuk.  

Selain itu bersama-sama warga melakukan penelusuran wilayah 

untuk melihat fenomena dan aset masyarakat Dusun Gumuk. Bersama 

masyarakat, penulusuran wilayah dilakukan dengan mengambil jalur 

mulai dari masuk gapura Dusun Gumuk. Melewati jalan dusun 

pemukiman lalu menuju ke tambak. Berikut ini hasil dari penelusuran 

wilayah bersama bapak Lismiono, beliau adalah salah satu warga Dusun 

Gumuk. Pemetaan aset lingkungan mencakup dua yakni aset lingkungan 

fisik dan lingkungan alam yang akan dipaparkan sebagai berikut: 

Tabel 6.1 

Pemetaan Aset Lingkungan (Alam) 

Tata Guna Lahan Pemukiman Tambak Sungai 

Kondisi Tanah Gelap, kerikil Lumpur/linet Gelap, lumpur, batu 

Kondisi Air Air tawar, Air Asin Air Tawar Air tawar 

Tanaman Jambu, Pepaya, 

Sirsak, alpukat, 

belimning, manga, 

nangka 

Pisang, Jambu Kerse 

Manfaat Mendirikan 

Bangunan, sumur 

Galengan Tambak 

banyak rumput untuk 

kambing 

Aktivitas warga 

untuk mencuci baju, 

piring. 

Hewan Burung, kucing, 

ayam 

Kambing, ayam, ikan 

budidaya 

Ikan mujahir, keting, 

udang sungai, ular 

air, kuthuk 

Kepemilikan Pribadi, wakaf Pribadi, wakaf, 

bengkok 

Desa 

Potensi Warga gotong royong Penghasilan bagi 

warga 

Air cukup untuk 

mengairi tambak dan 

aktifitas rumah 

tangga 

Sumber: diolah Dari Hasil Transect Pada Tanggal 6 Februari 2019 
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Tabel 6.2 

Pemetaan Aset Lingkungan (Fisik) 

Topik Masjid Madrasah Lapangan 

Voli 

Kondisi 

bangunan 

Baik, Sedang 

renovasi 

Baik Baik 

Potensi 

masyarakat 

Tempat sholat dan 

kegiatan 

keagamaan  

Tempat menimba 

ilmu bagi anak-

anak, mengaji 

maupun sekolah 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Tempat 

berkumpulnya 

remaja-remaja 

pada sore hari 

untuk 

beraktivitas 

olahraga 

Harapan Warga mampu 

meramaikan masjid 

dan berpartisipasi 

untuk merayakan 

kegiatan 

Tempat menimba 

ilmu bagi anak-

anak 

Meningkatkan 

fasilitas untuk 

berolahraga 

 

Topik Tk/ Paud Makam Gudang 

PKK 

Kondisi 

bangunan 

Baik Baik Baik 

Potensi 

masyarakat 

Tempat pendidikan 

usia dini 

Tempat 

pemakaman 

Islam dan Kristen 

warga Dusun 

Gumuk 

Temoat 

menyimpan 

barang-

barang PKK 

yang 

dibutuhkan 

saat ada 

kegiatan 

warga 

Harapan Mutu pendidikan 

semakin baik 

Kegotong 

royongan dalam 

merawat makam 

Lebih 

ditingkatkan 

kelayakan 

gudang PKK 

nya. 

Sumber: diolah Dari Hasil Transect Pada Tanggal 6 Februari 2019 

Dari data yang diperoleh fasilitator saat melakukan transect/ 

pemetaan wilayah pemukiman bersama dengan bapak lismiono bahwa 

RT 1 terdapat 27 rumah, RT 2 terdapat 24 rumah, RT 3 terdapat 22 
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rumah. Dengan dilakukannya transect, hasilnya didiskusikan bersama 

bapak lismiono serta hasil diskusi juga dibawa ke forum FGD bersama 

Ibu-ibu buruh tani untuk didiskusikan kembali yang bertempat dirumah 

Ibu Ifa yang bertujuan untuk semakin menstimulusi mereka dalam 

menyadari aset terlebih dahulu sehingga tergerak untuk melakukan 

tindakan-tindakan perubahan selanjutnya, dan FGD diikuti oleh 

beberapa buruh tani perempuan, diantaranya itu ibu Paka, Ibu Lina, Ibu 

Mu, Ibu Kholifah, Ibu Zara, Ibu Muda, Ibu Yayuk, dan Ibu Jihan. Selain 

itu FGD juga membahas tentang pemetaan aset individu (individual skill 

inventory) untuk menggali keahlian ibu-ibu buruh tani, sehingga dapat 

diketahui keahlian apa yang relevan dengan kesediaan aset. 

Dari hasil FGD bersama anggota kelompok dampingan dalam 

membahas skill Ibu-ibu yang berkaitan dengan aset, terdapat 

kemampuan dan keahlian memasak oleh Ibu-ibu dalam mengolah ikan 

menjadi berbagai olahan makanan. Keahlian dalam mengelola keuangan 

keluarga dan kelompok, keahlian dari sisi keagamaan seperti mengaji 

sholawatan, diba’, manakib dan bahasa arab, keahlian dalam mengajar, 

memimpin kelompok, keahlian dalam berdagang, pengetahuan tentang 

tambak seperti merawat tambak, dan pemanenan ikan. Identifikasi 

kemampuan tersebut apabila digerakkan secara positif dan partisipatif 

memunculkan antusias Ibu-ibu untuk menggabungkan dari kekuatan 

yang sudah mereka miliki 
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Setelah berdiskusi mengenai kemampuan-kemampuan mereka 

secara individual dan kelompok yang membuat mereka meraih 

keberhasilan pada zaman dahulu, hasilnya mereka memiliki kemauan 

yang sama yakni mencapai harapan untuk kembali sukses pada zaman 

dahulu, di mana kebutuhan keluarga tercukupi oleh kemampuan mereka 

sendiri. Mereka dapat melakukan hal yang lebih produktif lagi dengan 

memanfaatkan aset-aset yang tersedia di sekitar mereka, tanpa 

bergantung dengan orang lain. para bruruh tani perempuan mampu 

mandiri dalam perekonomian dan meningkatkan ekonomi keluarga. 

Buruh tani perempuan mulai tertarik dan percaya diri dengan kekuatan 

yang telah diidentifikasi bersama- sama. 

Mereka mulai antusias untuk saling membahas aset-aset tersebut 

antar anggota, terutama pada ikan mujahir yang selama ini mempunyai 

harga jual yang sangat rendah bahkan sampai tidak laku. Ibu-ibu buruh 

tani antusias dengan bertanya untuk mencari jalan keluar dan tindakan 

yang berlanjut dari hasil diskusi ini. Para buruh tani perempuan tertarik 

untuk mengembangkan kreatifitas mereka dengan memanfaatkan aset-

aset terutama ikan mujahir menjadi barang yang lebih bernilai tinggi, 

sehingga dari hasil pengelolaan tersebut buruh tani perempuan dapat 

mempunyai penghasilan selain dar buri dan mengasah keahliannya 

dalam memasak.  
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Langkah-langkah dalam membangun kesadaran aset untuk 

mengelola hasil tambak sebagai peluang berwirausaha oleh kelompok 

dampingan menuju penguatan ekonomi keluarga ditekankan pada dua 

tahap yakni discovery dan dream yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pada tahap awal kuncinya adalah mengingat kembali kesuksesan 

masa lalu dan mampu mengambil hikmah dari kesuksesan masa lalu 

dan saat ini. 

Setelah pendamping mengetahui karakter dan nilai-nilai 

masyarakat Dusun Gumuk. Penulis harus mengetahui posisinya di 

tahap discovery. Tidak hanya membuat masyarakat mampu bercerita 

dari segala hal baik yang pernah dilalui pada masa lalu hingga saat 

ini, namun peneliti harus mampu menarik hati masyarakat untuk 

menaruh cerita tersebut di dalam perasaan mereka sehingga 

masyarakat mampu mengambilkan hikmah dan kesimpulan dari 

kisah sukses tersebut. Menggiring para buruh tani perempuan 

supaya melihat aset sebagai sesuatu yang sangat potensial untuk 

mempengaruhi perekonomian mereka menjadi lebih baik. 

b. Memahami aset, kekuatan, potensi, yang telah dimilikinya sekarang. 

Mengalihkan pandangan mereka terhadap aset dari pada 

mengeluhkan permasalahan yang mereka alami. Karena ketika 

seorang lebih memandang aset sebagai hal positif maka akan 
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memunculkan ide-ide baru dan memberikan semangat baru untuk 

melakukan perubahan yang lebih baik lagi. Masyarakat dengan 

sendirinya akan terdorong memikirkan fungsi-fungsi dari aset yang 

telah tersedia sehingga tergerak untuk menggunakan aset-aset 

tersebut untuk hal yang lebih bermanfaat bagi mereka 

c. Menggiring kelompok dampingan supaya melihat aset sebagai 

sesuatu yang sangat potensial untuk mempengaruhi perekonomian 

mereka menjadi lebih baik. 

Mengajak ibu-ibu buruh tani untuk membaca dan 

mempertimbangkan aset sebagai peluang berwirausaha bukan 

ancaman kerugian. Dalam merumuskan sebuah maslaah menjadi 

sebuah peluang positif, misalnya keberadaan ikan mujahir yang 

selama ini sering terbuang sia-sia dan harga ikan mujahir yang 

sering mengalami penurunan akhirnya mampu dijadikan hal yang 

lebih bernilai ekonomi. Dari ide kreatif tersebut mampu menopang 

pendapatan keluarga dan tidak tergantung pada harga jual yang 

ditentukan oleh tengkulak. Mulai dari sinilah muncul jiwa 

kewirausahaan dari kelompok dampingan. Mereka bercita-cita 

memiliki usaha sampingan  untuk menopang kehidupan mereka 

dan mempunyai penghasilan sendiri sehingga tidak tergantung 

pada suami. 
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d. Memahami keadaan yang menyebabkan mereka perlu untuk 

diberdayakan sehingga membentuk visi dan memunculkan 

harapan/ cita-cita menuju keadaan menjadi lebih baik/ maju 

Mengaitkan antara kisah sukses zaman dahulu dengan 

aset yang tersedia sekarang akan menghasilkan sebuah 

keinginan untuk kembali sukses seperti masa-masa sebelumnya. 

Harapan/ mimpi yang direnungkan harus sesuai dengan aset 

yang dimiliki, karena mimpi/ harapan tersebut dibangun 

berdasarkan kekuatan yang ada. Pada tahap mimpi inilah 

masyarakat menyadari bahasannya aset yang selama ini sia-sia 

bahkan tidak disadari kemampuannya ternyata berpotensi untuk 

meningkatkan perekonomian dengan jalan lain yang lebih 

kreatif dan inovatif oleh ibu-ibu buruh tani perempuan Dusun 

Gumuk sehingga menciptakan kemandirian bagi mereka. 

e. Setelah menyadari keberadaan aset, selanjutnya 

mengkorelasikan semua hal positif yang telah dipahami dan 

dimiliki menjadi satu gerakan perubahan. 

Antara pemahaman dan hikmah kisah zaman dulu, aset 

beserta seluruh kekuatan dan potensi Desa/ masyarakat, mimpi/ 

harapan yang muncul sebagai visi menuju perubahan masa 

depan sehingga mampu menjadi solusi atas masalah rendahnya 

pendapatan (kemiskinan). 
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f. Meningkatkan kapasitas untuk menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan  

Munculnya benih-benih kewirausahaan dimulai pada saat 

kesadaran ibu-bu buruh tani mengenai peluang aset dapat 

dijadikan nilai ekonomi yang lebih. Hal tersebut perlu 

ditingkatkan lagi kapasitas kelompok dampingan supaya ibu-

ibu buruh tani semakin bersemangat untuk memulai usahanya. 

Bekerja sama dengan Ibu Yuni sebagai narasumber sebagai 

narasumber, pembimbing dalam percobaanmembuat kerupuk. 

Aksi pertama dalam uji coba ini ditujukan untuk 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan melalui inovasi-inovasi 

dan pembelajaran keterampilan terlebih dahulu. Dengan 

meningkatnya kemampuan dalam membuat abon ikan menjadi 

bekal dalam berwirausaha. 

2. Impian (Dream) 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tahap dicovery oleh 

fasilitator dan masyarakat khususnya pada buruh tani perempuan. 

Langakah selanjutnya yakni memimpikan masa depan atau harapan-

harapan positif yang mampu meningkatkan kinerja masyarakat dan 

bergerak menuju perubahan. Dalam langkah ini buruh tani diharapkan 

mengeksplorasi harapan dan impian untuk diri sendiri dan masyarakat 

menuju perubahan ekonomi yang lebih berdaya. 
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Memimpikan kesuksesan adalah sebagai pemicu antusias ibu-ibu 

buruh tani yang hadir dalam FGD (Forum Group Discussion). Dalam 

pertemuan tersebut peneliti berusaha agar masyarakat bercerita tentang 

mimpi-mimpi dan cita-cita serta keinginan mereka di masa depan yang 

akan datang. Untuk hal itu perlu perlu dilakukan dengan teknik dan cara-

cara sesuai dengan teori dan strategi pemberdayaan masyarakat. 

Para buruh tani perempuan membuat usulan daftar list 

pemanfaatan daging ikan mujahir apa saja yang bisa dibuat kerajinan 

oleh para buruh tani perempuan sehingga menciptakan sebuah produk 

yang memiliki harga jual agar para buruh tani perempuan termotivasi 

untuk mengembangkan aset yang ada dengan pengetahuan, dan 

kreativitas, serta sebuah inovasi yang mereka miliki. Untuk 

mengembangkan aset alam yaitu ikan mujahir, buruh tani perempuan 

telah merangkai mimpi-mimpi mereka diantaranya yaitu: 

Tabel 6.3 

Daftar Impian Buruh Tani Perempuan 

NO DAFTAR IMPIAN 

1. Krupuk Ikan 

2. Bonggolan/ Cireng 

3. Somay 

4. Ikan Kresek/ Ikan Kerimgking 

5. Ikan Panggangan/Ikan Asapan 

6. Abon Ikan 

Sumber dari: FGD bersama buruh tani perempuan 

Dari daftar list di atas, pada forum FGD diperoleh sebuah 

persetujuan dari ibu-ibu buruh tani bahwa tidak semua dari daftar list 
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tersebut dikerjakan semua, dan hanya fokus pada satu mimpi saja karena 

mengingat ruang dan waktu yang ada maka tidak mungkin semua mimpi 

mereka dapat diwujudkan pada proses aksi yang dilakukan pada 

pertemuan selanjutnya. Dan pada akhirnya para buruh tani sepakat untuk 

membuat abon ikan karena abon ikan memiliki harga jual yang lumayan 

tinggi dan belum ada produksi di Dusun Gumuk maupun dusun 

sekitarnya. 

Pemetaan seleksi aset tersebut menguatkan bahwa prioritas aset 

yang dimobilisasi adalah partisipasi para buruh tani perempuan untuk 

melakukan dampingan, memprioritaskan hasil tambak terutama mujahir 

untuk dapat dimobilisasi menjadi barang yang mempunyai daya jual 

tinggi yaitu menjadi abon ikan layak jual. langkah selanjutnya adalah 

menentukan komponen-komponen harga setiap jenis kebutuhan. Harga 

pada setiap komponen yang diterapkan harus benar-benar sesuai dengan 

harga pasar berdasarkan prediksi kondisi yang akan terjadi pada periode 

tertentu. 

Hasil penilaian kebutuhan usaha dapat disusun secara rinci 

sehingga terlihat secara rinci sehingga terlihat secara jelas apa saja jenis 

kebutuhan usaha yang diperlukan dan dapat diketahui pula jumlah biaya 

komponen dan pada akhirnya dapat dihitung total biaya yang dibutuhkan. 
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Tabel 6.4 

Rincian Perencanaan Pengeluaran Awal Biaya Produksi Percobaan 

Jumlah Jenis Bahan Jumlah Harga 

3 Kg  Ikan Mujahir kecil 18.000 

½   kg Gula Merah 4.000 

1 bks Garam 2.000 

6 lembar Daun Salam 2.000 

¼ kg  Minyak goreng 3.000 

1 ons Cabe Merah Besar 3.000 

2 buah Jeruk Nipis 2.000 

12 biji Bawang Merah 1.400 

6 biji Bawang putih 1.400 

¼ kg Gula Putih 3.000 

1 sdm Penyedap Makanan 500 

Sumber: diolah dari hasil FGD tanggal 9 Februari 2019 

 

Bahan perbelanjaan tersebut telah disepakati oleh kelompok 

dampingan untuk melakukan percobaan pembuatan abon ikan terlebih dahulu. 

Dan untuk kelompok dampingan membagi tugasnya masing-masing, untuk 

perbelanjaan barang dipegang oleh ibu Yuni, dan ibu Ifa kebagian ikan 

segarnya, dan  ibu Lina, Ibu mu, Ibu Muda mempersiapkan alat-alat yang 

akan digunakan. 

Setelah pembagian tugas selesai, ibu-ibu melanjutkan pembahasan 

mengenai jadwal kegiatan, yang dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 6.5 

Susunan Rencana Kegiatan Aksi Perubahan 

No Kegiatan Tempat Tanggal Pukul 

1. Percobaan Rumah Ibu 

Ifa 

19 Februari Sore-selesai 

2. Produksi Rumah Ibu 

Ifa 

22 Februari Sore-selesai 

3.  Menyiapkan kemasan 

Produk 

Rumah Ibu 

Lina 

22 Februari Sore-selesai 

4. Evaluasi Rumah Ibu 

Lina 

22 Februari Sore-selesai 

Sumber: diolah dari hasil FGD bersama aggota dan stake holder terkait 
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Jadwal tersebut ditentukan berdasarkan kesediaan seluruh anggota 

kelompok dampingan dan disepakati pukul 16.00. Perencanaan kegiatan telah 

dimatangkan, dan mendapat kesepakatan, dalam pelaksanaan kegiatan ini 

dibantu Ibu Ifa untuk memulainya, dimaksudkan untuk mengajari yang 

lainnya untuk membuat abon ikan mujahir yang gurih dan tahan lama. 

3. Merancang (Design) 

Merancang mimpi masyarakat menjadi suatu gerakan menuju 

perubahan yang lebih baik. Buruh tani membuat rencana kerja, strategi 

progam dan teknik serta proses yang ada didalam strategi tersebut. Serta 

mencari mitra atau stake holder yang mau bekerja bersama dalam 

mencapai tujuan bersama, serta memahami peran masing- masing dalam 

bermitra setelah disepakati bersama. Buruh tani perempuan ikut terlibat 

dalam proses belajar tentang kekuatan atau aset yang dimiliki. 

Peneliti memberikan kepercayaan dan kesempatan kepada 

masyarakat untuk menentukan sebuah kegiatan sesuai mimpi yang telah 

mereka sepakati yaitu kemandirian para buruh tani perempuan dalam 

perekonomian sehingga tercapainya peningkatan ekonomi keluarga 

dicapai dengan kekuatan para buruh tani sendiri. 

Setelah mematangkan tujuan dan disepakati bersama, para buruh 

tani mengidentifikasi aset masyarakat yang sudah difokuskan untuk 

mencapai tujuan. Tahap ini menyeleksi aset apa saja yang relevan unuk 

dimobilisasi, karena proses seleksi ini memberikan gambaran kearah 
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mana ibu-ibu buruh tani dapat bergerak. Diskusi diselenggarakan 

kembali pada tanggal 6 Februari 2019 untuk mengidentifikasi aset yang 

potensial dan relevan untuk mencapai kemandirian ekonomi para buruh 

tani perempuan melalui wirausaha hasil olahan ikan mujahir. 

4. Define (Mendukung Keterlaksanaan Program Kerja) 

Pada tahap ini, secara khusus memusatkan pada komitmen dan 

arah ke depan individu maupun komunitas bahwa program yang akan 

dilaksanakan kedepannya akan menjadi prioritas utama. Program ini akan 

dilaksanakan oleh orang-orang yang sudah berkomitmen untuk melangkah 

bersama mewujudkan mimpi mereka yang dirumuskan dalam tabel 

program kerja. Tanpa kerja sama, program kerja yang telah dirumuskan 

oleh para buruh tani perempuan tidak akan mampi berjalan sesuai dengan 

rencana. Dalam tahap ini yaitu menegaskan langkah untuk mewujudkan 

masa depan yang diinginkan dan yang telah dirumuskan pada tahap dream 

dan design39. 

Kelompok pemimpin (stake holder) menentukan pilihan topik 

positif, tujuan dari proses pencarian atau deskripsi mengenai perubahan 

yang diinginkan. Pada tahap ini para buruh tani perempuan telah berhasil 

menemukan cita-cita dan impiannya serta merancang kegiatan perubahan. 

Langkah selanjutnya para buruh tani perempuan menemukan langkah-

langkah dalam perencanaan kegiatan tersebut. anggota kelompok 

                                                           
39 Nadhir Slahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, ( LP2M UIN Sunan 

Ampel Surabaya: Surabaya, tahun 2015), 97-98. 
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memahami hal-hal yang bernilai positif serta potensi yang ada pada 

dirinya, kemudian dimanfaatkan dan dimobilisasi menjadi ke arah 

perubahan yang lebih baik. hal ini dikarenakan dalam segala aspek metode 

ABCD selalu berbasis aset dalam melakukan tahap kegiatan perubahan. 

5. Destiny 

Untuk mengetahui keberhasilan pada kegiatan pendampingan 

masyarakat yang berbasis aset dan berorientasi pada perubahan 

masyarakat maka perlu adanya monitoring dan evaluasi. Dalam 

pendekatan ABCD (Asset Based Community Development), bertanya 

tentang seberapa besar komunitas mampu menemukenali dan 

memobilisasi secara produktif aset mereka untuk menuju tujuan bersama. 

Monitoring memiliki arti memantau setiap kegiatan yang telah 

dikerjakan. Sedangkan evalusi adalah menilai apa yang sudah dikerjakan 

dalam proses pendampingan masyarakat berhasil atau tidak untuk 

komunitas tersebut. 
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BAB VII 

AKSI PERUBAHAN MENUJU PENGUATAN EKONOMI KELUARGA 

OLEH PARA BURUH TANI PEREMPUAN 

A. Proses Aksi Perubahan Buruh Tani Perempuan (Destiny) 

Strategi yang dirancang sbelumnya akan diimplementasikan pada 

tahap destiny oleh setiap anggota kelompok dampingan. Tahap ini 

berlangsung ketika organisasi secara kontinyu menjalankan perubahan, 

memantau perkembangan, dan mengembangkan dialog, pembelajaran dan 

inovasi-inovasi baru. Destiny adalah serangkaian tindakan inspiratif yang 

mendukung proses belajar. Hal ini merupakan fase akhir yang secara khusus 

fokus pada cara personal dan kelompok.40 Sikap yang diperlukan untuk 

menciptakan proses belajar dalam sebuah kelompok antara lain menyatukan 

rasa kebersamaan dalam batas kewajaran, terbuka, terus terang, respek, 

senantiasa menyertai kelompok dalam segala keadaan, tidak menggurui, tidak 

berdebat, dan tidak membedakan peserta.41 

Hal yang diutamakan adalah memiliki kemauan, kemudian barulah 

kemampuan. Ada empat keuntungan yang akan diperoleh dari wirausaha 

yaitu: harga diri, penghasilan, ide, motivasi, dan masa depan. Dengan 

berwirausha harga diri seseorang tidak turun tetapi sebaliknya meningkat 

karena mampu bekerja sendiri dengan mandiri dan mengajak orang lain 

                                                           
40 Christoper Dureau, Pembaru dan kekuatan lokal untuk pembangunan Australia Community 

Development and Civil Socety Strengthening Schame (ACCES) Tahap II, (Agustus 2013), 97. 
41 Adie Nugroho, Menumbuh Kembangkan Socioecopreneur: Melalui Kerja Sama Strategis, 
(Jakarta: Penebur Swadaya, 2013), hal.175. 
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untuikut berwirausaha. Dari sisi penghasilan, berwirausaha dapat memberikan 

penghasilan yang jauh lebih baik. Besar kecilnya penghasilan berwirausaha 

tidak mengenal batas waktu tergantung dari pelaku usaha yang dijalankannya.  

Seorang wiraushawan setiap waktu selalu timbul ide untuk mengembangkan 

usahanya dan untuk terus maju. Masa depan pengusaha dikatakan lebih baik 

karena seorang wiraushawan tidak pernah pensiun dan usaha yang 

dijalankannya dapat diteruskan oleh generasi selanjutnya.  

Untuk memulai sebuah usaha, pasti akan terasa segan dan canggung. 

Untuk mekangkah ke suatu hal yang baru akan terasa berat dan gelap. Akan 

tetapi setelah kita memasuki dunia usaha kita akan merasakan perbedaannya. 

Langkah-langkah berikut ini akan membimbing masyarakat dalam memulai 

berwirausaha dan mengarahkan masyarakat sebelum memulai usaha: 

1. Berani memulai  

2. Berani menanggung resiko  

3. Penuh perhitungan  

4. Memiliki rencana yang jelas  

5. Tidak cepat puas dan putus asa  

6. Optimis dan penuh keyakinan  

7. Memiliki tanggung jawab  

8. Memiliki etika dan moral 

Masyarakat harus berani memulai, paling tidak berfikir untuk 

berusaha, memulai usaha dari hal-hal kecil sesuai dengan kemampuan 

masyarakat dan kondisi yang ada. Hal yang terpenting adalah memulai 
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terlebih dahulu setelah itu barulah kita mengetahui kekurangan dan hal-hal 

yang perlu dipersiapkan lanjut.42 

Mereka mulai menghitung jumlah uang yang keluar dan jumlah uang 

yang masuk. Dari perhitungan itu ada kelebihan dan ada kekurangan. Jika 

uang yang masuk lebih besar maka ini disebut keuntungan, namun apabila 

uang yang masuk lebih sedikit maka disebut kerugian.43 

Perumusan strategi telah direalisasikan dalam perencanaan jadwal 

aksi. Di mana jadwal aksi tersebutlah yang menjadi tahap (destiny) sebagai 

berikut: 

a. Uji coba pembuatan abon ikan 

Secara teoritis pelatihan/ uji coba kewirausahaan bertujuan untuk 

mengerti peranan seseorang wirausahawan dalam sistem perekonomian, 

mengetahui keuntungan dan kelemahan, dan untuk mencuptakan 

kreativitas dan karakteristik.44 Untuk mengawali kegiatan kegiatan 

berwirausaha, Ibu-ibu buruh tani ingin mencoba dan belajar terlebih 

dahulu bagaimana cara membuat abon ikan yang hasilnya enak dan tahan 

lama. Membuat abon ikan adalah hal baru bagi mereka karena menurut 

mereka untuk membeli abon sapi pada umumnya harganya terlalu mahal 

untuk ukuran orang desa seperti mereka. 

                                                           
42 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: Rajawali Pers,2013), hal.10. 
43 Kasmir, Kewirausahaan…, 18. 
44 Buchari Alma, Kewirausahaan: untuk Mahasiswa dan Umum, (Bandung: Alfabeta. 2011), 6. 
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Untuk pelaksanaan uji coba ini awalnya merencanakan membuat 

abon ikan dengan menggunakan ikan mujahir sebanyak 3 kilogram 

namun rencana itu berubah dan akhirnya hanya menggunakan 1 kilogram 

ikan mujahir. Rencana itu berubah karena menurut ibu-ibu buruh tani ini 

masih percobaan dan mereka takut jika percobaan itu gagal, akhirnya 

hanya menggunakan 1 kilogram ikan muhajir terlebih dahulu. Berikut 

langkah-langkah membuat abon ikan mujahir: 

Tabel 7.1 

Langkah-langkah pembuatan abon ikan 

Ikan dibersihkan dari sisik, kotoran dikepala ikan dan kotoran pada perut ikan lalu 

tetesi ikan dengan air perasan jeruk nipis dan taburi sedikit garam 

Ikan dinanak dalam dandang sampai matang dan dipisahkan dari kepala dan 

tulangnya, karena yang diambil hanya dagingnya saja.  

Suir-suir daging ikan mujahir yang telah dinanak tadi 

Setelah itu siapkan bahan-bahan dan giling semua bahan sampai halus 

Kemudian panaskan minyak goreng pada wajan, setelah itu tumis bumbu-bumbu 

yang telah dihaluskan tadi 

Setelah tercium bau harum dari tumisan bumbu tadi, kemudian masukkan daging 

ikan mujahir yg telah disuir-suir tadi 

Aduk perlahan terus menerus sampai menegering agar ikan lebih tahan lama 

Sumber: hasil wawancara dengan Ibu Ifa pada tanggal 19 Februari 2019 

 

Dalam percobaan ini ibu-ibu buruh tani telah sepakat bahwasannya 

hanya menggunakan 1 kilogram ikan mujahir. Dalam percobaan ini ibu-

ibu buruh tani juga menambahkan bawang putih dan bawang merahnya 

bawang yang seharusnya jika ikan mujahir 3 kg maka menggunakan 12 

butir bawang merah dan 6 butir bawang putih, jika menggunakan 1 

kilogrm ikan mujahir maka menggunakan 4 bawang merah dan 2 bawang 

putih. Tetapi para ibu-ibu buruh tani menambahkan bawang merah dan 

bawang putihnya dengan perbandingan 1:6:3 supaya rasa abon ikan lebih 

sedap. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 
 

 

Gambar 7.1 

Suasana pengolahan ikan mujahir 

 

Sumber: Dokumentasi peneliti pada 19 Februari 2019 

Sebelum memulai pembuatan abon ikan, para buruh tani 

perempuan terlebih dahulu membersihkan ikan mujahir yang kemudian 

ditetesi air perasan jeruk nipis dan setelah itu dikukus/ dinanakkan dalam 

dandang. Setelah ikan selesai dinanak, ikan disuir-suir menjadi bagian 

yang kecil-kecil dengan menggunakan garpu maupun menggunakan 

tangan secara langsung. 

Gambar 7.2 

Suasana pengolahan ikan 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti Pada 19 Februari 2019 
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Setelah ikan selesai disuir-suir, ibu-ibu buruh tani mulai 

menghaluskan bumbu-bumbunya, disini ibu-ibu sepakat untuk 

menggunakan blender saja agar lebih cepat halus dan waktunya juga agar 

lebih cepat daripada menggunakan ulekan cobek. Setelah bumbu 

dihaluskan, bumbu-bumbu akan dilihat kembali apakah benar-benar halus 

atau masih ada bumbu yang masih belum ikut tergiling. 

Kemudian ibu-ibu buruh tani mulai menumis bumbu yang halus 

tadi dengan minyak panas dalam wajan. Setelah itu memasukkan daun 

salam dan memasukkan garam secukupnya. Disini mulai ada perbedaan 

karena selera rasa asin setiap orang berbeda-beda, ada yang memang 

menyukai rasa asin ada yang menyukai rasa tidak terlalu asin. Namun pada 

akhirnya abon ikan diberi garam yang sekiranya tidak terlalu asin dan 

tidak terlalu hambar. Menambahkan gula pasir dan gula merah secukupnya 

karena hanya dijadikan penyedap saja, agar rasa yang dihasilkan nanti 

bukan hanya asin saja namun juga ada manis-manisnya. Untuk langkah 

yang terakhir yaitu daging yang telah disuir-suir di masukkan dalam 

bumbu tadi, namun kali ini harus selalu diaduk perlahan, agar bumbu 

meresap sempurna dan agar ikan tidak hancur. 

Proses masih berlanjut, setelah mengetahui rasa abon ikan tersebut 

dan ternyata layak jual, ibu-ibu merumuskan harga yang dibandrol untuk 

abon ikan buatannya tersebut. Setelah mempertimbangkan modal yang 

dikeluarkan, dan proses yang dilakukan, ibu-ibu buruh tani meminta 

pendapat kepada Ibu Ifa sebagai ketua kelompok apakah abon ikan yang 
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telah dibuat memang layak jual atau tidak, dan Ibu Ifa menyetujui bahwa 

abon ikan yang dihasilkan memang layak jual dipasaran. Dengan begitu 

mereka semua mulai memperhitungkan modal yang telah dikeluarkan 

sehingga dapat mengetahui bandrol yang sesuai untuk abon ikan dan agar 

diketahui berapa laba yang dihasilkan. 

Tabel 7.2 

Perhitungan Modal dan Harga Jual 

Jenis Bahan Jumlah Harga 

Ikan Mujahir ukuran kecil 1 kg 

@6000 

6.000 

Gula Merah 1 ons  1.500 

Garam  500 

Daun Salam 6 lembar  2.000 

Minyak goring ¼ kg 3.000 

Cabe Merah Besar 1 ons  3.000 

Jeruk Nipis 2 buah  2.000 

Bawang Merah 12 biji  1.400 

Bawang putih 6 biji  1.400 

Gula Putih 2.000 

Penyedap Makanan 500 

JUMLAH 23.300 

Sumber: Hasil wawancara dengan Ibu Lina selaku bendahara pada tanggal 20 Februari 2019 

Pengeluaran yang dikeluarkan sebesar 23.300 bisa menghasilkan 2 

produk maka 23.300 dibagi dua maka setiap produk menghabiskan biaya 

11.650 ditambah biaya plastik kemasannya 400 maka setiap bunkusnya 

menghabiskan biaya 12.050, apabila dijual dengan harga 16.000 maka laba 

yang diterima sebesar Rp. 3.950 perbungkusnya. Perhitungan tersebut 

berdasarkan pembelanjaan bahan yang telah dikeluarkan sebelum 

membuat abon ikan. 
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b. Proses Pembuatan Abon Ikan Mujahir yang kedua 

Uji coba yang dilakukan pada aksi sebelumnya, berhasil membuat 

Ibu-ibu buruh tani semakinantusias. Mereka yang semula hanya 

berjumlah tiga orang untuk mengikuti uji coba, ketika aksi pembuatan 

abon ikan mujahir bertambah menjadi enam orang yang ikut 

berpartisipasi.Dari keenam ibu-ibu buruh tani ini mempunyai pembagian 

tugas masing-masing dalam membuat abon ikan mujahir. Mereka telah 

memahami bagaimana kerja sama untuk melakukan perubahan. 

Kontribusi dari anggota mempunyai nilai tersendiri dalam mendukung 

kesuksesan aksi tersebut. 

Pelaksanaan aksi yang kedua, ibu-ibu buruh tani kembal 

berkumpul dirumah Ibu Ifa. Waktu pelaksanaan yang terlaksa agak 

terlambat dari jadwal yang ditentukan karena ada beberapa ibu-ibu buruh 

tani yang memang memiliki kesibukan masing-masing. Mereka 

merumuskan kembali berapa jumlah abon ikan mujahir yang akan 

diproduksi hari ini. Mengingat mereka telah menerima keberhasilan dari 

produksi abon ikan pada percobaan pertama. Dalam berdiskusi mengenai 

berapa jumlah ikan mujahir yang akan digunakan, ibu Ifa memberikan 

pendapat bahwa lebih baik menggunakan ikan mujahir 3 kg saja. 

Setelah banyak perbincangan dan pertimbangan, akhirnya seluruh 

anggota menyepakatinya. Aksi pun segera dimulai, ibu-ibu buruh tani 

sangat bersemangat untuk mengeluarkan alat-alat masak dan 

bersemangat untuk menyiapkan bahan-bahan yang akan dibutuhkan. 
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Namun semuanya telah sepakat bahwasannya untuk yang memasukkan 

abon ke plastic semuanya wajib ikut biar semuanya juga bisa mencicipi 

hasil buatannya. 

Mereka merinci kembali bahan dan kebutuhan apa saja yang akan 

dipakai. Mereka bersama-sama menyiapkan seluruh bahan-bahan dana 

alat yang hendak digunakan. Dikarenakan kesepakatan akan membuat 

abon ikan dengan menggunakan tiga kilogram ikan mujahir. Kerja sama 

pada aksi yang kedua ini lebih antusisas dibandingkan pada aksi uji coba 

pada minggu sebelumnya, selain jumlah mereka yang semakin banyak (6 

orang) diantara mereka yang semula belum mengerti bagaimana cara 

membuat abon ikan yang enak dan tahan lama. 

Langkahnya dari kegiatan uji coba sebelumnya, pembuatan abon 

ikan sekarang sama persis langkahnya dengan yang dilakukan pada 

percobaan sebelumnya, hanya saja takaran bahannya yang berbeda. 

Dalam proses aksi, ibu-ibu buruh tani saling bersenda gurau untuk 

mencairkan suasana. Mereka saling bahu membahu dan membagi tugas 

dengan baik. 
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Gambar 7.3 

Suasana Aksi Kedua dalam Proses Membuat abon Ikan 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti pada 22 Februari 2019 

Dari gambar tersebut menunjukkan antusias Ibu-ibu buruh tani 

dalam melakukan aksi membuat abon ikan, saling memberikan saran satu 

sama lain dan saling bergotong-royong dalam melakukan kegaiatn demi 

mencapai tujuan bersama. Mereka tidak langsung pulang kerumah  

masing-masing. Mereka telah terbiasa melakukan hal tersebut ketika ada 

waktu senggang, maka pergi ke tetangga untuk main dan ngobrol. 

Setelah abon ikan jadi, mereka tidak langsung mengemasnya namun 

mereka memisahkan minyak goreng dengan abon ikan dengan cara 

disaring menggunakan saringan santan, kemudian setelah itu abon ikan 

mujahir di letakkan di atas tisu kering agar minyaknya dapat meresap ke 

tisu. Sebenarnya ada alat yang digunakan untuk memisahkan minyak 

dengan abon ikan, namun para buruh tani membuat abon ikan mujahir ini 

dengan cara yang tradisional maka penyaringannya juga menggunakan 

cara tradisional pula. 
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Ibu-ibu buruh tani sudah bertekat semua kegiatan bisa selesai 

dalam sehari karena untuk hari-hari berikutnya pasti susah untuk 

mengumpulkan ibu-ibu lagi. Ibu-ibu buruh tani sudah sibuk dengan 

kegiatan rumah tangga masing-masing, dan mereka juga sibuk membantu 

suami mencari nafkah yaitu buri kesana kemari. 

Gambar 7.4 

Suasan Pengemasan Abon Ikan Mujahir 

 

Sumber: Dokumentasi peneliti pada 22 Februari 2019 

 

Ibu-ibu buruh tani menyiapkan bungkus atau kemasan yang akan 

digunakan untuk mengemas abon ikan mujahir. Setelah abon ikan 

mujahir kering dan sudah dingin, mereka langsung mengemasnya yaitu 

setiap bungkusnya diisi dengan berat 1 ons. dengan isi dan berat yang 

sama, dengan menggunakan label yang menarik, dapat menambahkan 

nilai lebih atau kualitas lebih terjamin, konsumen bisa lebih tertarik untuk 

membeli abon ikannya. 
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Gambar 7.5 

Hasil Abon Ikan Yang Ditipkan di Toko 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti Pada 22 Februari 2019 

Ibu-ibu buruh tani sepakat pada harga awal penjulan, dan tidak 

menaikkan harga jualnya kerana meraka masih takut untuk menaikkan 

harga jualnya. Mengingat usaha mereka ini masih baru dimulai, dan 

produk mereka masih belum dikenal orang-orang. Hanya warga dalam 

Dusun Gumuk saja yang mengetahui kegiatan Ibu-ibu buruh tani dalam 

melakukan wirausaha abon ikan mujahir. Mereka akhirnya menyepakati 

bahwa untuk saat ini harga abon ikan mujahir 16.000 per bungkusnya 

untuk menarik perhatian pembeli terutama warga desa Rayunggumuk. 

Seperti yang diungkapkan oleh Ibu bendahara sebagai berikut: 

“Batine titik sek gak popo, sing penting kudu iso rutin gawe. Engko 

kabeh-kabeh tonggo diomongi ben tuku abon iwak jaer nang dusun 

Gumuk. Tuku nang pasar regoe larang, iku wae campuran karo tewel 
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biasae gak daging sapi asli nah regane larang, dadi enak hasile awak 

dewe iki”45 

Maksut dari ungkapan diatas yaitu” laba sedikit tidak apa-apa, 

yang penting harus bisa rutin memproduksi. Nanti tetangga-tetangga, 

teman-temannya di kasih tau biar beli abon ikan mujahir disini saja, karena 

diluar sana abon harganya mahal itupun bukan daging sapi asli melainkan 

juga campuran menggunakan nangka muda, jadi lebih enak hasil kita 

sendiri’’. 

Ibu-ibu saling bekerja sama untuk menyebarkan informasi 

mengenai hasil abon ikan mujahirnya dari mulut ke mulut untuk menarik 

perhatian pembeli. Mengenai bentuk kemasan untuk menjual abon ikan 

tersebut, ibu-ibu buruh tani masih belum melangkah untuk membuat 

kemasan yang menarik atau dengan cap yang lebih menarik. 

Abon ikan dititipkan di toko-toko terdekat dusun Gumuk, sehigga 

jika ada peminatnya dapat membeli dengan mudah di toko-toko terdekat. 

Dan adapula keuntungannya yaitu, abon ikan mujair lebih mudah 

diketahui oleh masyarakat desa lain dan abon ika mujahir ini bisa lebih 

cepat laku dipasaran. 

 

 

 

                                                           
45Ungkapan Ibu Ifa tanggal 22 Februari 2019 pukul 17.30 WIB 
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Dalam proses pertumbuhan kewirausahaan pada usaha kecil 

memiliki tiga ciri penting yaitu mencakup hal- hal sebagai berikut: 

1) Tahap imitasi dan duplikasi  

Wirausahawan mulai meniru ide orang lain. Keterampilan pada 

tahap awal ini diperoleh melalui pengamatan dan pengalaman.  

2) Tahap duplikasi dan pengembangan  

Wirausahawan mulai mengembangkan produknya melalui 

diversifikasi dan diferensiasi dengan desain sendiri. Meskipun pada 

tahap ini terjadi perkembangan yang lambat dan cenderung kurang 

dinamis, namun sudah ada sedikit perubahan.  

3) Menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda  

Melalui ide-ide sendiri mereka menciptakkan sendiri sesuatu 

yang baru dan berbeda sampai terus berkembang. 

Proses pendampingan yang dilakukan pada buruh tani 

perempuan di Dusun Gumuk masih pada proses duplikasi dan 

pengembangan yakni para buruh tani perempuan telah membuat abon 

ikan mujahir dengan cap atau label mereka sendiri, namun dalam 

pemasaran produk belum begitu menyebar hanya dititipkan di toko-

toko terdekat saja. 

B. Monitoring dan Evaluasi 

Pada tahap ini menjelaskan bagaimana menilai keberhasilan. 

Monitoring dan evaluasi dalam pendekatan ABCD, yang dicari bukanlah 
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bagaimana setengah gelas kosong akan diisi, tetapi bagaimana setengah 

gelas yang penuh dimobilisasi. Secara garis besar hal yang diidentifikasi 

pada langkah ini tentang seberapa besar anggota kelompok dampingan 

mampu menemukenali aset dan memobilisasinya. Secara produktif untuk 

mencapai tujuan bersama. Dengan begitu apakah anggota kelompok benar-

benar sadar aset dan mampu berkontribusi sepenuhnya dalam melakukan 

perubahan dan memperbaiki perekonomiannya.  

Pemantauan dan evaluasi telah dilakukan sejak mulainya 

pendampingan pada langkah discovery hingga program, supaya dapat 

diambil pembelajaran, disini fasilitator dan masyarakat memantau setiap 

ungkapan, cerita, dan menilai tindakan-tindakan serta kebudayaan 

setempat, serta saling mengklarifikasi kebenraa cerita. Penulis juga 

menanyakan kepada banyak narasumber yang berbeda supaya data 

menjadi kuat. Evaluasi dilakukan untuk melihat sampai sejauh mana 

pencapaian terhadap indikator keberhasilan dan kendala yang dihadapi 

selama pelaksnaan.46 

Siring dengan adanya perbincangan tersebut, penulis sebagai 

fasilitator menyambungkan dialog untuk membahas kekuarangan, 

kelebihan dari seluruh kegiatan perubahan yang telah dilakukan mulai dari 

awal hingga saat ini (monitoring dan evaluasi). Tahap terakhir ini mampu 

mengulas segala nilai kekurangan dan kelebihan serta mempertimbangkan 

                                                           
46 Adie Nugroho, Menumbuh Kembangkan Socioecopreneur: Melalui Kerja Sama Strategis, 153. 
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tambahan nilai yang mampu membuat mereka mencapai apa yang belum 

dicapai dari perubahan yang sudah dilakukannya. 

Dengan mengajukan pertanyaan stimulus kepada kelompok 

dampingan mengenai pemetaan aset yang telah dilakukannya di awal 

apakah ibu-ibu buruh tani telah mengetahui bahwa aset-aset yang ada 

dilingkungannya berpotensi untuk membuat kesuksesan masyarakat. 

Dalam diskusi ini secara spontan ibu-ibu buruh tani mengungkapkan 

bahwa ternyata ikan-ikan dulu yang pernah dibuang apabila benar-benar 

dimanfaatkan akan mampu menghasilkan pendapatan. Asalkan kita benar-

benar serius untuk mengerjakannya. Memang yang paling susah adalah 

untuk memulai wirausaha.  

Mereka belum mampu membaca peluang ikan mujahir yang 

selama ini kurang diperhatikan karena harga jual yang sangat rendah, dan 

kurang diminati oleh masyarakat. Sedangkan masyarakat Dusun Gumuk 

mayoritas membudidayakan ikan mujahir walaupun mempunyai 

sampingan budidaya udang vanami, bandeng, dan jenis ikan lainnya. 

Sehingga petani tambak menjadi frustasi dengan harga jual ikan. Mereka 

juga baru menyadari, ternyata ketika bekerja sama hal yang melelahkan 

sekalipun akan terasa mudah dan cepat untuk dilalui karena dari kerja 

sama terdapat gotong royong yang erat sehingga menghidupkan suasana 

dan memperingan beban masing-masing. 

Ketika peneliti kembali menstimulusi ibu-ibu buruh tani mengenai 

keputusan apa yang akan diambil untuk langkah selanjutnya, dan ibu-ibu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90 
 

 

buruh tani sepakat untuk melakukan perubahan, memanfaatkan aset yang 

ada untuk dikembangkan menjadi sebuah yang bernilai rupiah. Mereka 

ingin membantu perekonomian keluarga mereka yang biasanya hanya 

mengandalkan buri, bisa berubah menjadi memanfaatkan hasil buri, bukan 

hanya menjualnya ke pengepul dengan harga murah dan terkadang hanya 

bisa digunakan untuk lauk sendiri. 

Buruh tani perempuan mulai membuat perencanaan kerja, dalam 

melakukan percobaan pertama mereka sekapat untuk membuat 1 Kg 

terlebih dahulu karena masih percobaan pertama kali. Ternyata 

kesepakatan tersebut memang benar, karena mereka ingin mencari aman 

jika abon ikan mujahir yang mereka buat tidak berhasil. Dengan begitu 

pula, perhitungan laba mereka lebih mudah yaitu 1 Kg ikan mujahir dapat 

menghasilkan 2 bungkus atau 2 kemasan abon ikan mujahir, dan mereka 

telah menyepakati bahwa perbungkusnya akan dijual dengan harga 16.000 

yaitu dengan perhitungan sebagai berikut. Pengeluaran yang dikeluarkan 

sebesar 23.300 bisa menghasilkan 2 produk maka 23.300 dibagi dua maka 

setiap produk menghabiskan biaya 11.650 ditambah biaya plastik 

kemasannya 400 maka setiap bunkusnya menghabiskan biaya 12.050, 

apabila dijual dengan harga 16.000 maka laba yang diterima sebesar Rp. 

3.950 perbungkusnya. Dan apabila abon ikan terjual maka uang 

penjualannya sementara waktu akan dititipkan ke bendahara, tidak 

langsung dibagikan karena uang yang terkumpul dapat dijadikan modal 

kembali untuk produksi yang selanjutnya. 
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BAB VIII 

REFLEKSI PENDAMPINGAN BERBASIS ASET 

A. Analisis Dinamika Ekonomi Komunitas Berdasarkan Sirkulasi 

Keuangan (Leacky Bucket) 

Leacky Bucket atau biasa dikenal dengan wadah bocor atau ember 

bocor merupakan salah satu cara untuk mempermudah masyarakat, komunitas 

atas warga dalam mengenali, dan mengidentifikasi berbagai bentuk aktifitas 

atau perputaran ekonomi mereka. Maksutnya yaitu, leacky bucket adalah alat 

yang berguna untuk mempermudah warga atau komunitas untuk mengenal 

berbagai perputaran aset ekonomi lokal yang mereka miliki. Hasilnya nanti 

bisa dijadikan untuk meningkatkan kekuatan secara kolektif dan 

membangunnya secara bersama-sama.47 

Keluar masuknya keuangan, atau sirkulasi keunagn dari data yang ada 

di komunitas dapat dijadikan sebagai bahan analisa yang hasilnya nanti akan 

dijasikan perbandingan ketika sebelum dan sesudah adanya pendampingan 

melalui pelatihan pembuatan abon ikan mujahir. Serta dapat mengembangkan 

aset atau potensi yang ada di masyarakat dengan adanya ketrampilan atau 

skill yang mereka miliki melalui kelompok-kelompok, komunitas yang ada 

guna untukmeningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat. 

Setelah proses pendampingan para buruh tani perempuan lebih 

memahami perputaran keuangan keluarga mereka, yang mana mereka hanya 

bergantung pada penghasilan suaminya. Dengan proses pendampingan 

                                                           
47 Nadhir Salahuddin, Dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya Asset Based 

Community Development, (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya,2015), 66. 
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tersebut, berharap dapat menambah tingkat pendapatan sehingga bisa 

membantu perekonomian keluarga. Dengan dilakukannya pendampingan 

pembuatan abon ikan mujahir semoga bisa bermanfaat dan menambah 

edukasi dalam dalam hal kreatifitas yang ada dalam ibu-ibu buruh tani untuk 

mewujudkan industri kreatif, dengan harapan kegiatan dalam pendampingan 

tersebut bisa berlanjut untuk ke depannya bukan untuk membahas untung 

atau rugi akan tetapi lebih kepada belajar untuk memanfaatkan aset dan 

potensi yang ada dan dimiliki oleh para buruh tani perempuan yaitu dengan 

pemanfaatan ikan mujahir sebagai abon ikan mujahir layak jual. 

Pendampingan dengan pendekatan ABCD mengarahkan ibu-ibu buruh 

tani agar memiliki inisiatif secara mandiri untuk merubah ketidak pedulian 

mereka dalam mengembangkan aset hasil tambak yang merupakan sumber 

penghasilan mayoritas masyarakat Dusun Gumuk (aset ekonomi). Kegiatan 

aksi yang dilakukan oleh ibu-ibu buruh tani diharapkan mampu membawa 

perubahan yang dijadikan sebagai bahan refleksi bersama saat tahap 

monitoring dan evaluasi bersama fasilitator. Ibu-ibu buruh tani dapat 

mengetahui ukuran perubahan dengan membedakan keadaan antara sebelum 

melaksanakan aksi dan setelah melaksanakannya yang didiskusikan pada 

tahap monitoring dan evaluasi. 

Perubahan dengan meningkatnya kapasitas keenam ibu-ibu dari 

anggota ibu-ibu buruh tani yang mengikuti aksi telah berhasil terwujud 

melalui dua kegiatan aksi dalam proses pendampingan. Terdapat pemahaman 

mulai dari pengetahuan cara membuat abon ikan yang benar, ibu-ibu buruh 
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tani juga mampu mempraktikkan langsung dalam aksi perubahan sehingga 

kreatifitas mereka bertambah. Kapasitas lainnya yang berhubungan dengan 

kesadaran adalah kemampuan mereka dalam merencanakan dan mengelola 

keunagan bersama. Mereka membedakan keuangan usaha dengan keuangan 

kebutuhan keluarga. Walaupun pada akhirnya laba dari hasil usaha abon ikan 

mujagir akan digunkana sebagai pemenuh kebutuhan keluarga. Namun 

mereka lebih memilih untuk menyepakati bahwa uang modal yang kembali 

diserahkan kepada bendahara dulu supaya dapat membelanjakan ualng bahan-

bahan untuk pembuatan abon ikan mujahir. Apabila laba sudah terkumpul 

banyak, mereka menyepakati dapat diagi merata kepada anggota. Dari laba 

itu akan menjadi penghasilan ibu-ibu buruh tani pribadi yang mampu 

menambah penghasilan keluarga. 

Gambar 8.1 

Analisa Lecky Bucket 

 

Sumber: Hasil refleksi pada tanggal 22 Februari 2019 
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Dari bagan tersebut terlihat bahwa arah panah yang masuk kedalam 

ember terdapat penghasilan baru yang bersalah dari istri. Pada awalnya 

istri hanya mengandalkan keuangan suami dan pekerjaan serabutan 

lainnya, kini ibu-ibu buruh tani dampingan telah memapu berperan dalam 

ekonominya. 

Mereka mengungkapkan fikirannya bahwa penghasilan ini akan 

menjadi penyelamat ekonomi aabila pendapatan suami sedang mengaami 

kendala. Walaupun pada tahap sebelumnya telah dipaparkan adanya 

penghaslan dari hasil buri oleh ibu-ibu buruh tani Dusun Gumuk Desa 

Rayunggumuk dan penghasilannya pun tidak banyak dan bergantung pada 

musim panen. Selain itu muncul kemampuan dalam pemasaran hasil usaha 

walaupun masih sederhana dan takut tidak laku untuk hasil abon ikannya 

karena abon ikan memiliki harga yang lumayan mahal. Telah muncul 

keberanian ibu-bu buruh tani dalam upaya memasarkan hasil aksinya 

supaya dapat dirupakan uang. Walaupun tujuan akhir dari kegiatan aksi ini 

bukan semata-mata untuk mencari keuntungan material saja, namun untuk 

menguatkan kegotong-royongan dan persaudaraa diantara mereka. 

Berdasarkan hasil refleksi pada tahap monitoring dan evaluasi, seluruh 

proses kegiatan telah mendapat pertisipasi dan kntribusi yang cukup baik 

dari semua kalangan yang terlibat yakni, perangkat desa dan bapak-bapak 

yang meembantu prosesinkulturasi, menemukenali aset dan transect. Yang 

terpenting adalah antusias dari ibu-ibu buruh tani yang mampu bertahan 

untuk melakukan aksi hingga selesai. 
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Anggota kelompok dampingan juga mengutarakan bahwa kegiatan 

pendampingan ini sangat menyadarkan akan pentingnya menemukenali 

aset sekitar sehingga mampu membaca peluang kesuksesan dan bergerak 

untuk memobilisasi aset yang ditemukenali. Mereka menyadari bahwa 

tindakan masyarakat lokal pernah menyia-nyiakan ikan mujahir adalah 

perbuatan yang harus disesali. Aset-aset tersebut apabila diolah dengan 

benar dan tlaten akan mampu meningkatkan penghasilan mereka yang 

masih rendah mengingat harga jual ikan mujahir sangat rendah. 

Pentingnya bagi perempuan untuk meningkatkan keberdayaan dan 

mengartikan pemberdayaan bukan dalam konteks mendominasi orang lain 

dengan makna apa yang diperoleh perempuan akan merupakan kehilangan 

bagi lelaki, melainkan menempatkan pemberdayaan dalam arti kecakapan 

atau atau kemampuan perempuan untuk meningkatkan kemandirian (self 

reliance) dan kekuatan dalam dirinya.48 

 

B. Refleksi 

Pada bab-bab sebelumnya peneliti telah menjelaskan mengenai 

metode, teori, dan hasil dari pendampingan. Pendampingan yang dilakukan 

kepada para buruh tani perempuan di Dusun Gumuk Desa Rayunggumuk 

Kecamatan Glagah Kabupaten Lmaongan, ini menggunakan pendekatan 

ABCD (Asset Based Community Development). Pendampingan dalam 

pendekatan ini mengutamakan pemanfaatan potensi dan aset yang telah 

                                                           
48 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2014), 176. 
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masyarakat miliki. Adapun teori yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah teori perubahan, teori pemberdayaan, teori ekonomi kreatif. 

Perubahan anggota kelompok dampingan telah muncul sejak tahap 

discovery, dimana para buruh tani perempuan mampu menggali kesuksesan 

pada zaman dahulu dan bermimpi untuk mewujudkan kesuksesan tersebut 

pada zaman sekarang. Pendampingan masyarakat sangat bergantung pada 

perubahan pola fikirmasyarakat terlebih dahulu, dengan dimulainya 

perubahan mindset maka masyarakat akan berpartisipasi secara sadar dan 

berkontribusi sepenuhnya. Dengan adanya pola fikie baru yang lebih baik, 

akan menimbulkan sebuah harapan dan cita-cita. Dari situlah ada dorongan 

kekuatan dari setiap anggota kelompok dampingan untuk menciptakan 

tindakan perubahan sesuai dengan harapan mereka. 

Proses yang dilakukan peneliti sebagai fasilitator yang menjembatani 

para buruh tani perempuan untuk merubah pola fikir mereka dari zona 

nyaman yang mereka alami. Masyarakat memahami bahwa keadaan mereka 

berada dalam ekonomi pas-pasan sehingga dalam mencukupi kebutuhan, 

mereka tak jarang melakukan hutang piutang ke saudara/ tetangga masing-

masing. Namun dengan keadaan masyarakat seperti itu justru menyebabkan 

mereka berada di zona nyaman dan hanya bisa menikmati pendapatan yang 

rendah dari hasil tambak dan pendapatan hasil buri. Mereka belum mampu 

membaca peluang dan kekuatan yang ada dilingkungan mereka mengenai aset 

alam berupa tambak yang hasilnya melimpah ruah. 
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Mereka selalu memikirkan satu sisi saja mengenai harga jual ikan 

tengkulak sangat rendah bahkan mengalami penurunan dari tahun-tahun 

sebelumnya. Mereka belum memandang mengenai keberadaan ikan yang 

melimpah ruah tersebut mampu menjadi peluang rezeqi dengan jalan yang 

berbeda. Mereka mencari jalan keluar lain dengan mengambil pekerjaan 

serabutan bagi para suami seperti menjadi kuli bangunan, dan buruh 

panggilan. Sedangkan yang dilakukan oleh perempuan hanya sebagai ibu 

rumah tangga, mengambil sisa-sisa ikan dari petani setelah panen ikan (buri), 

dan terkadang hanya bergantung pada pendapatan suami. Keadaan inilah 

yang menyebabkan perempuan bertambah miskin karena mereka belum 

mampu melakukan tindakan produktif untuk memperbaiki ekonomi keluarga. 

Lingkungan mereka mengenai aset alam berupa tambak yang hasilnya 

melimpah ruah. 

Dalam proses merubah mindset para buruh tani membutuhkan 

pemahaman nyata kepada merekka yang disampaikan melalui forum diskusi 

(FGD). Forum dialog atau konsultasi yang diselenggarakan harus dalam pola 

kebersamaan dan keterbukaan masyarakat madani. Suatu forum dialog yang 

diselenggarakan secara terstruktur sebagai wahana komunikasi dan sinergi 

untuk menumbuhkan saling kenal, saling membuka diri warga masyarakat, 

yang pada gilirannyamenjadi saling percaya dan empati sebagai salah satu 

strategi menjadikan masyarakat lebih produktif dan mandiri.49 

                                                           
49 Ajar Triharso, Pendidikan Tinggi dan Intelektualisme: Revitalisasi Ideologi dan menumbuhkan 

Modal Sosial Bangsa Menghadapi Persaingan Internasional dan Globalisasi,  (Malang: Madani, 

2015), 80. 
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Menciptakan meeting of mind (pemikiran yang kesepahaman) antar 

anggota kelompok dampingan beserta fasilitator. Ketika pemikiran baru telah 

diterima oleh anggota kelompok dampingna, dengan sendirinya akan menjadi 

acuan dalam menentukan tindakan ke depan karena pola fikir mereka telah 

berubah. Seiiring berjalannya waktu dalam proses pendampingan, para buruh 

tani menyadari bahwa mereka mempunyai banyak potensi, aset yang 

berpeluang untuk memajukan kehidupan mereka. Perubahan pola fikir pada 

masyarakat merupakan revolusi mental yang menciptakan sikap mau 

berbenah, bersaing dan mau bekerja lebih baik. 

Melihat keadaan masyarakat yang mayoritas adalah petani tambak dan 

buruh tambak. Tidak dipungkiri bahwa mereka bergantung pada hasil panen 

dan harga jual ikan tersebut, mengingat ikan berbeda dengan padi, ikan tidak 

bisa disimpan dirumah dalam jangka panjang untuk memenuhi kebutuhan 

sehingga ikan harus terjual secepatnya setelah panen tiba. Alhasil selalu ada 

permainan harga dari rantai niaga yang terlalu panjang mulai dari petani 

tambak, jatuh ke tengkulak, hingga ke tangan konsumen. Mereka mulai 

berfikir akan pentingnya mencari celah/ kesempatan lain untuk membuat 

kehidupan mereka menjadi lebih baik. Kesadaran yang terbangun bagi para 

buruh tani perempuan ini menjadi kesadaran setiap individu. Karena 

perubahan pola fikir yang terjadi dalam kelompok, di dalamnya akan 

merubah setiap pemikiran individu. Dari kesadaran kolektif itu, sehingga 

mampu membangun pola fikir untuk meningkatkan kapasitas bersama tanpa 

ada tekanan dari pihak luar. Gerakan dalam meningkatkan kapasitas harus 
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dari kemauan dan kesadaran diri sendiri, sehingga pendampingan dilakukan 

bagi mereka yang bersedia melakukan perubahan, walaupun tidak semua 

buruh tani mengikutinya, namun kemauan bagi mereka yang ingin berubah 

menjadi lebih baik dari segi ekonomi keluarga tidak akan sia-sia. 

Melalui proses pendampingan yang dilakukan secra kolektif oleh 

fasilitator, memunculkan kesadaran buah dari penyatuan pemikiran-pemikiran 

bahwa mereka sebagai ibu-ibu rumah tangga juga mampu berpera dalam 

mengembangkan perekonomian keluarga. Ibu-ibu buruh tani pada akhirnya 

menyadari bahwa mereka harus keluar dari kemiskinan dengan 

mengembangkan potensi mereka melalui kolaborasi aset dan kekuatan-

keuatan yang dimilikinya. 

Perubahan pola fikir yang mengantarkan para buruh tani perempuan 

dlam menemukenali aset dan menghargai kesuksesan sebelumnya dengan 

mengambil himah dan mengadopsi nilai kesuksesan untuk diterapkan pada 

zaman sekarang ini dalam menguatkan ekonomi keluarga. Nilai-nilai 

kesuksesan tersebut adalah keberhasilan nenek moyang mereka dari hasil 

tambak yang melimpah ruah. 

Perubahan pola fkir lainnya adalah pemahaman para buruh tani 

perempuan mengenai perencanaan keuangan dan mendorong masyarakat 

sekitarnya untuk penguatan konsumsi produk lokal. Hal ini telah dilakukan 

oleh para buruh tani perempuan pada tahap design dan diulas kembali saat 

melakukan monitoring dan evaluasi aksi perubahan abon ikan mujahir. 

Dengan memahami perencanaan keunagan dengan baik, maka seorang 
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perempuan akan mampu mengendalikan keuangan secara benar sebagaimana 

dalam tujuan pendampinganyakni penguatan ekonomi keluarga. 

C. Hambatan dan Tantangan dalam Pendampingan Masyarakat 

Pendampingan yang dilakukan di Dusun Gumuk Desa Rayunggumuk 

dimulai pada tanggal 21 Januari 2019. Langkah pertama yang dilakukan 

adalah melebur bersama masyarakat dan membangun kepercayaan dari pihak 

desa. Pendekatan kepada masyarakat dilakukan secara intens kepada ibu-ibu 

buruh tani. Setelah dirasa mulai dekat dengan para buruh tani barulah peneliti 

sebagai fasilitator melakukan pemetaan komunitas bersama mereka, dan 

dilanjut dengan penulusuran wilayah, serta identifikasi tentang hal-hal positif 

lainnya bersama masyarakat, namun saat pendekatan bersama masyarakat 

khususnya para buruh tani, mereka mengira bahwasannya akan diberi 

sumbangan. 

Dalam melakukan peleburan bersama para buruh tani, penulis sedikit 

merasa canggung karena peneliti sudah lama tidak tinggal dilokasi tersebut 

dan untuk keakraban mungkin sudah mulai berkurang tidak seperti dulu. 

Namun seiring dengan berjalannya waktu dan lancarnya komunikasi dengan 

masyarakat membuat peneliti untuk percaya dengan para buruh tani yang 

akan didampinginya, serta dukungan dari perangkat desa yangmemberikan 

izin kepada penulis untuk melakukan pendampingan di desa tersbebut. 

Dibutuhkan kesabaran dalam berinteraksi dengan masyarakat, peneliti sebisa 

mungkin memahami Bahasa lokal serta mengikuti norma-norma yang 

menjadi kebiasaan disana. Misalnya peneliti harus mendatangi rumah 
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sipembicara atau narasumber untuk memperkuat data. Untuk pergi kerumah 

warga, peneliti harus mengikuti tradisi mereka mengenai penggunaan waktu 

mereka terbiasa dengan waktu santainya yaitu sore hari setelah ashar, karena 

setelah ashar hingga menjelang magrib warga berkumpul didepan rumah dan 

saling bebincang-bincang dengan tetangganya (ngrumpi). 

Saat melakukan kunjungan ke beberapa rumah warga dalam 

penggalian data, peneliti sering diragukan oleh masyarakat mengenai identitas 

dan kegiatan yang hendak saya lakukan di dusun ini. Sehingga peneliti 

mendatangi beberapa rumah warga dan ikut membaur saat warga belanja di 

sayur keliling, untuk menjelaskan terlebih dahulu mengenai identitas, alasan 

berkunjung, bahkan meminta dukungan serta kerja samanya untuk melakukan 

pendampingan. 

Sedangkan pada tahap bermimpi kendala yang dialami adalah ketika 

masyarakat telah menyepakati tentang cita-cita tujuan (visi bersama), tidak 

semua buruh tani mampu menerima kesepakatan. Sehingga pendampingan 

dilakukan bagi mereka yang antusias dan bersedia melakukan aksi. Dalam 

beberapa proses FGD yang dilakukan bersama anggota kelompok dampingan 

dan fasilitator mengalami kendala teknis seperti tidak adanya alat 

pembelajaran berupa LCD unuk memutarkan video pembelajaran untuk 

merangsangn masyarakat supaya berfikir kritis dan mampu menganalogikan 

keberhasilan yangtelah dilihat. Selain itu, kesusahan dalam pengambilan 

dokumentasi, dikarenakan peneliti sering datang seorang diri saat melakukan 
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pendekatan maupun saat aksi sehingga tidak bisa mendokumentasikan 

beberapa moment. 

Kendala yang dirasakan bersama oleh enggota kelompok dampingan 

adalah tentang jaringan pemasaran hasil dari aksinya. Penulis kesulitan untuk 

membantu mereka dalam mencari jaringan pemasraan yang mampu diajak 

kerja sama secara langsung untuk menjualkan hasil produksi abon ikan 

mujahir. 

D. Peran Penulis Sebagai Fasilitator dalam Dakwah bil Hal 

Dakwah dalam artian dakwah bil hal adalah tindakan menyeru kepada 

masyarakat untuk melakukan hal positif. Dakwah tidak hanya disampaikan 

dengan lisan dan diterima masyarakat untuk melakukan tindakan pula dalam 

melakukan perubahan menuju jalan benar. Peneliti sebagai fasilitator yang 

melakukan pendampingan terhadap ibu-ibu buruh tani untuk 

menyadari/menemukenali keberdaan serta peluang aset, hingga mampu 

menyatukan fikiran dan kesepakatan untuk memanfaatkan aset berserta 

seluruh kekuatan yang ada untuk melakukan perubahan positif yang dicita-

citakan bersama. 

Masyarakat diseur untuk membaca peluang usaha dari ikan-ikan yang 

mempunyai harga rendah bahkan dibuang begitu saja karena kurang diminati 

dipasar. Dengan menyeru kepada masyarakat untuk mengubah pola fikir 

menjadi seorang wirausahawan mampu mencegah perbuatan mubadir dengan 

menggunkan ikan-ikan tersebut untuk diolah menjadi produk yang lebih 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

103 
 

 

bernilai tinggi. selain itu, menyeru dalam melakukan wirausaha sadar aset, 

mampu meningkatkan kreatifitas serta inovasi para buruh tani perempuan. 

Hal ini sesuai dengan anjuran Islam menegenai anjuran berwirausaha yang 

merupakan keutamaan pintu rezeki dari Sembilan pintu rezeki lainnya. 

Dengan berwirausaha seseorang akan mandiri dalam perekonomian dan tidak 

bergantung dari pihak lain terutama ketergantungan dari pihak peerintah dari 

bantuan PKH (Program Keluarga Harapan) dan beras raskin. Mengingat 

parah buruh tani perempuan adalah penerima bantuan beras miskin dari 

pemerintah, dan beberapa dari mereka juga menerima bantuan PKH (Program 

Keluarga Harapan). 

Pendampingan yang dlakukan fasilitator terhadap para buruh tani 

perempuan masih pada tahap founding (pembinaan), dengan memfasilitasi 

masyarakat untuk memulai usahanya yang diawali dengan pelatihan/uji coba 

terlebih dahulu untuk menntukan kelayakan produk usaha yang sekaligus 

sebagai media pembelajaran bagi para buruh tani perempuan yang belum 

menguasai pembuatan abon ikan mujahir. Pendampingan belum sampai pada 

tahap networking, dimana pemasaran masih berjalan di dalam desa. Telah ada 

cita-cita untuk memasarkan hasil produknya ke pasar tradisional Glagah dan 

pasar tradisional Lamongan supaya usahanya berkembang dan semakin lebih 

baik lagi. 

Hal yang didapatkan oleh fasilitator sama halnya dengan masyarakat 

yakni, bertambahnya oengetahuan kewirausahaan dan keterampilan dalam 
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membuat abon ikan mujahir, serta yang terpenting adalah belajar dari nilai 

kehidupan mereka yang menjaga persaudaraan antar tetangga. 
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BAB IX 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pendampingan yang fokus pada para buruh tani perempuan dilakukan 

untuk membangun kesadaran dalam mengembangkan aset untuk penguatan 

ekonomi keluarga. Kesadaran yang dicapai bertujuan untuk menciptakan 

kemandirian perempuan dalam bidang ekonomi yang diwujudkan dengan 

partisipasi ibu-ibu buruh tani untuk ikut andil dalam melakukan wirausaha 

olahan hasil tambak. Perubahan yang dilakukan ini ditujukan untuk kebaikan 

bersama. Berwirausaha dengan memanfaatkan aset dan kekuatan yang 

dimilikinya merupakan wujud kemandirian kelompok dampingan untuk 

menjadikan kegiatan tersebut sebagai sumber pendapatan ibu-ibu buruh tani 

yang dapat menopang kebutuhan keluarga dan menambah penghasilan dalam 

skala keluarga. 

Pemikiran baru, dan kemampuan baru dalam membuat abon ikan 

mujahir mengurangi ketergantungan ibu-ibu buruh tani dari pendapatan suami 

sebagai petani. Buruh tani yang hasilnya tidak dapat diprediksi, dan juga 

ketergantungan terhadap bantuan pemerintah seperti bantuang uang PKH dari 

Dinas Sosial. 
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B. Rekomendasi 

Pendampingan berbasis aset sangat mempertimbangkan segala hal 

positif yang ada pada masyarakat. Karena hal positif tersebut bagian dari aset 

yang menggiring mereka kearah perubahan yang lebih baik apabila 

masyarakat mampu mensinergikan segala potensi dan aset yang dimilikinya. 

Dalam melakukan pendampingan, memerlukan pertemuan yang benar-benar 

intens dan menghargai nilai-nilai yang ada di masyarakat. 

Proses pendampingan yang dilakukan oleh fasilitatordalam 

meningkatkan ekonomi keluarga oleh para buruh tani perempuan berjalan 

dengan baik dan cukup mendapat dukungan dari kalangan masyarakat lokal 

baik laki-laki (suami) dan perempuan (para buruh tani perempuan) sehingga 

dapat memperingan aksi yang dilakukan selama berhari-hari. Walaupun 

pendampingan sudah terasa manfaatnya, pendampingan ini disadari memiliki 

kekurangan-kekurangan yakni belum tercapainya kerja sama dengan pihak 

pemerintah di luar Desa seperti kecamatan dan tingkat kabupaten untuk 

membantu membimbing mereka dalam membuka usaha rumahan. Mengingat 

mereka membutuhkan inovasi-inovasi dan peningkatan kratifitas serta 

jaringan pemasaran yang mampu memutar keunagan usaha dan 

mengembangkan usaha masyarakat. 

Karena sesungguhnya melakukan perubahan yang benar-benar baik 

adalah perubahan yang berkelanjutan. Oleh karena itu diharapkan pada 

penelitian/ pendampingan selanjutnya lebih melihat aspek keberlanjutan dan 

manfaat yang diperoleh masyarakat dari sisi pembelajarannya. Keberlanjutan 
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salah satunya dengan melihat sisi kerja sama dengan pemerintah desa dan luar 

desa sehingga dibimbing/ diadvokasi untuk mengembangkan usahanya. 
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